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H^I—^r-l^r-J PERSEMBAHAN

1. Teruntuk Ayah dan Ibu tercinta yanq telah menibsrikan
kasih dan sayangnya.

2. Kakanda tercinta Latifah dan Nurbaiti.

3. Seseorang yang sangat saya. sayangi dan cintai.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN JUDUL

Judul Tugas Akhir ini adalah •:

PANTI PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR MUHAMMADIYAH

DI YOGYAKARTA

I) iif an a pengertiannya di telueur i dari arti tiap kata

nemhen tuknya .

FrtNTJ •

'pp'Pt tempa t/wadah yanq mempuny a. j. unqkapan phi^ll;

i.'ii lull penampungan dengan jangka l:er(;enl;u un b.j.k 100

2<7o firanq . * '

FF-NYnNTUNAN :

(:••'.'•••> I-<< r.-inrikaian usaha befs:nr,iIM i.ii i l:.t >!-. m'-mpnr l;.a h->n kan ,

mnniii I .i.hl'.an dan meninqka tkan kom-wnpuan, ke hpamp i. I. an

v.rMo...'l 'H.HI9 1 munqkin sehingqa dapa I !;r>rjun I. n-T piui-i I,

' •• I'i,,,. fwi^iaJ/Kantor Hl.lay.>l> (v>pa>' ' ""» •'i P<i-m ,,, (ronin^j.
"-•-'' 'h. I Ik . T. Jatenq. " p,-., |r»,„.,,, |-,-,, j ,, I'myenqgaraan
f"•'•nli. Asuhan Jawa lengali. Pemar ani i II,ae I . 1.9 ,'? .



2)

3)

4)

masyarakat yang sesuai dengan kemampuannya.2) JDimana

usaha berencana tersebut merupakan kegiatan

pendidikan-pengasuhan sebagai pengganti keluarqa

(member! penampungan dan pendidlkan-penqasuhan), yanq

terwujud da lam bentuk pel ayanan :

- ut.ama penclidikan-pengasuhan .

- ft e n u n j a n g a d m in is hra s i .

ANAK TERLANTAR :

Adalah anal (phisik normal) umur 0 - 21 tahun yanq

kehilanqan cinta kasih orang tuanya karena menirlggal

(yatim-piatu) atau salah satunya. Atau anak-anak yanq

karena suatu hal (perceraian, ditinggal pergi, tidak

diakui, ditinggal kawin lagi, broken home), sehingga

keliilangan cinta kasih dari orang tuanya.3)

MUHAMMADIYAH :

Por?prikatan yang bernama MUHAMMADIYAH, adalah Gerakan

[9h,,n dan Dakwah Amar Ha'ruf Nahi Munkar, beraqidah

La lam dan bersumbar pada Al Our'an dan lladist4^

. I..'i- . Soeharso.RC.Solo. 195.1.

Pembanqunan Penderita Cat:a I: di neqeri Inqqris

. •>!>'; ~ Ki.nderdorf - Bemarauq l.'V/v.

- "I APORAN PIMPIMAN PUSA1 IIIJI IA! IIIAh I YAH" penorle 19R5
I ''?9n. """



YOGYAKARYA :

kasus daerah yang diambil sebagai study.

Berdasar uraian tersebut diatas, maka pengertian dari

Fanti penyantunan anak terlantar muhammadiyah di

Yagyakarta

adalah :

Suatu tempat/wadah yang mempunyai unqkapan

phisik untuk. penampungan dalam janqka waktu tertentu

untuk 100 — 200 orang dengan suatu rangkaian usaha

be r e n c a n a u n tu k m e (it pe r ta han k a n , m e m u 1i h k a n dan

iii';:• 11 i riq k a. tk an kemampuan , k 6? t r am p i. Ian semaks ima 1 munq k in

baqi anak-anak (phisik nonnal ) umur 0 -- 21 tahun yanq

te r 1ar11a r a ta u d i te 1a n t a. r ka n o le h o ra n g tu an y a ,

seliingga mereka dapat terjun ke-tengait masyarakat yang

se<=uai dengan kemampuaanya, dengan agama Islam yang

beramal ma'ruf nahi munkar sebagai landasan

I k'i manar inya . Dimana usaha berencana tersebut merupakan

kegiatan pendidikan pengasuhan sebagai pengqanti

I; -luarqa (meniberi penampungan dan pendidikan-

t'onrjasi-ihan) , yang terwujut dalam benl.uk pelayanan

(.i Iama porul idi kan-pengasuhan flan po .1. ayanan penuipjanq

"' Iim i.rt is tras i dan wadah yanq ifien.ip^l'^n unql apan phi'-"-ik

I,.-, r-ebut mempunyai ben Iuk arsitektur yanq c.lapat

montban tu program pengasuhan baqi anal. terl an tar di

Y i'(jyakarta.



B. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

1. Dari jumlah penduduk Indonesia terdapat 407.-nya

dalam kondisi miskin dan 1/60 dari jumlah penduduk

miskin tersebut dalam keadaan terlantar dengan

kondisi normal.5*

2. Pasal 27 ayat 2. UUD 45 : TiaP warga negara berhak

atas pekerjaan dan penghidupan y.ang layak baqi

kemanusiaan.6*

Pasal. 34 UUD 45 : Fakir miskin dan anak terlantar

dipe1ihara o1eh negara.^'

3. Tap. HPR No.II/MPR/1983 tentang GDI IN : Pemeliharaan

dan penyantunan sosial bagi orang lanjut usia yanq

tidak mampu, fakir miskin, anak terlantar, yatim-

piatu dan penyantunan sosial bagi orang tersesat

dilaksanakan bekerjasama dengan masyarakat dan

lembaga-lembaga sosial.8) Dan sesuai dengan

kemampuan yang ads, panti-panti sosial ditingka tkan

»"ttu dan jumlahnya sohinqga ilapat memberikan

f'f?nainpungan dan pslayanan yang memadahi baqi yang

n.embutuhkan-nya. Dan 1-erdasar ,.lari. pengamatan dan

panti-panti yang ada di Yogyaka, i:a ponampilan d^n

Iesan bangunan belum -open, ihnyan memberikan kosan

J) • I'inas Sosial Daerah IsUm-,,,, Yogyaka,-ta.1'79.

6) . I. i. tab UUD 1945. Hal .6.

7) - Ibid. Hal .E).

8) lap. MPR No.II/MPR/1983.



terbuka, manusiawi, alami dan dinamis yang sesuai

dengan karakter dari penghuni panti. Gelain dari

hal diatas adalah masih kurangnya penyediaan ruang-

ruang yang berkaitan dengan ketrampilan bagi

seorang anak asuh, sehingga eksistensi dari panti

penyantunan anak terlantar belum mampu membuat

seorang anak asuh untuk hidup mandiri.

C. PERMASALAHAN

- Dagaimana menampilkan bentuk arsitektur dari Panti

Penyantunan Anak Terlantar yang mampu memberikan

kesan terbuka. manusiawi. alami dan dinamis.

- Bagaimana mewu.judkan gubahan massa bangunan Panti

Penyantunan Anak Terlantar yang mampu mendukung

program pengasuhan.

D. TUJUAN DAN SABARAN

- TUJUAN

Mengembangkan konsepsi dasar perencanaan dan

perancangan sebagai wadah aktifitas pengasuhan anak

terlantar di Yogyakarta.

- SASARAN

Menyusun konsepsi dasar perencanaan dan perancangan

bentuk arsitektur Panti Penyantunan Anak terlantar

Muhammadiyah di Yogyakarta yanq dapat membantu

program pengasuhan -> »» -i -.n •



E. LINGKUP FEMBAHASAN
dengan tujuan yang

dibatasi P^da

iralj sedang disiplin lain
dan dibahas

1. „ Sesuai.

pembahasan

arsitektu

sebagai penunjang

mendalam.

2. Panti penyantunan anak
.- nnndifi'kan dan pemongandung unsu. pendU

-, „ta. anak yang ditampung par
-r _ 21 tahun dengan kondisi an

6

,endak dicapai maka

masalah-masalah

dapat diamb.il

secara tidak

terlantar yanq dimaksud

jnqasuhan.

3anti penyantunan

oi hahun denqan kuuuA--~ -••*•-
adalah berusia

cnhat-

,-1 . fhrialisa pe

Kegiatan pokok V

tetapi dengan memberikan

dan pengasuhan

f,. Dalam pembahasa

, Wlv-,r di Kotamadya YogyakPi ta.
l'.ei lan car u •*•

v• i- i di tpkankan padarmasalahan utama txdak d-Lc
.,.,.,, panti penyantunan

,'ang ad a P

•a,-rtpil*n, pendidikan

m ditentukan pada lingkup
\nak-anak

F. METODE FEMBAHASAN
„..,, 0 y,n, di^an a,.M, -^

»" ""' b"rU" ' ,, ...,„„ „,,„,,.
. • nn-=alrth-m-^.>l-Ali /r'nq.. nrnnidentil^ir ma ..a

,„„,«„ tort^-PP" — -•ll-"'tUrnl
. „„.;..-. — - -"'i,,,MiM yanq ,n

d v lakukan .

ni 11ungan <"la

anal, is vs.

bantu. ,. , mn dapat memri berbaqai t-o. i v>n i

\



Iloncari penyelesa.ian sintesis atas permasa.lahan yanq

dianal.isa, yang didukung oleh teori dan logika

sederhana sebagai dasar dan to 1oI••'. ukur .

G. SIBTEMATIKA FEMBAHASAN

I, tahap I : Mengemukakan la tar belakang per-

masalahan, tujuan dan sasaran yang

hend a k d ic a pai.

7::. tahap II : Mengemukakan ten tang masalah anak

terlantar, si stem pendidikan clan

pengasuhan anak. terlantar" dan perlu-

nya par11 i penyan tunan anak terlantar.

3 . tahap III : Me11 gemukakar1 1en tang ben tu k

pen y an t un a r1 d an 1em I?a q a pen y a n I".u n a n

anak tear I. an tar di Yogyakarta.

-'I.. tahap IV ; MenqanaLisa dasar bentuk ars i t"k tur

dar i par 11 i pe 11 ya 111ui 1an ar 1ak. ter Ian I;ar

yang dapa t n1(:;• mban 1 u program

pengasuhan.

tahap V : HonyimpuIkan pombahpp-p-tn p^rmasaIahan

d i a t a s .

tahap VI : Pendoka tan knn'-ep da~ar perencanaan

d a n p e r a 11 p a n g .->, n panti p e n y. •> n 1,1.111 a 11

ana k t e r I. a ui. a 1' d i Yc)g yak a r' t. a .

taliap Vtl : Menyusun konsep da-ir f>oi-encanaafi dan

pci anr anuan ( i ": ' I panti pony an t.i 'i inrt

a 11 a I; t e i" I a n t a r d i ~r oq y a I..a r t a .
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PERMASALAHAN ANAK-ANAK TERLANTAR

Dari jumlah penduduk Indonesia terdanat 40",
11 ya

dalam kondisi miskin dan 1/60 dari jumlah penduduk miskin

tersebut adalah anak terlantar (lihat Bab.B.i.latar

belakanq permasalahan). Khusus di Yogyakarta untuk

prediksx tahun 2002 dengan jumlah penduduk diperkirakan

berjumlah 518.736, sedangkan jumlah anak terlantar

diperkirakan adalah 4669 anak. Pada tahun 2002 tersebut

prediksi penampungan anak terlantar yanq mampu dilayani

adalah berjumlah 1600 anak terlantar, sehingga masih

terdapat 3069 anak yang memerlukan penanganan panti
ienyantunan anak terlantar

2.1. ANAK (normal) TAK TERLANTAR

Anak (normal) tak terlantar adalah anak (normal

phisik) yanq mendapatkan cinta kasih sayang dari
orang tuanya.

1. Pengaruh lingkungan pada perkembangan anak

Semua tingkah laku emosiona1pada anak ter-

bentuk atas das.r tiga reaksi emosional pokok

yaitu takut, marah dan cinta yang terjadi

ka i--er"i a pengaruh
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1inqkungan-pendidikan.*} Dan seiring denqai

proses pertumbuhan anak, maka pada setiap keadaan

anak selalu mengalami perubahan, yaitu :

- anak umur 0-3 tahun terjadi proses

pembentukan kecerdasan otak.

- anal- umur 3-7 tahun terjadi proses

pembentukan pribadi anak. Pada masa umur (0 -

7) tahun ini diperlukan latihan phisik, indera

dan pendidikan moral.

- anak umur 7-14 tahun terjadi proses

penyempurnaan kecerdasan pribadi dan otak.

sehingga dibutuhkan latihan perasaan dan

ingatan.

- anak umur 14 - 21 tahun diperlukan latihan '

berpikir, kecerdasan dan kebijaksanaan.

2. Kebutuhan anak pada proses pertumbuhan2'

- Kebutuhan jasmani/bio1ogi anak pada proses

pertumbuhan :

. makan dan mi.num

. sand arig

. bermain dan istirahat

MI.Hi daya tun
tektur tJGM

Di 1)1 Y "

T̂ugas Akbir Fat. fphuk Jurusan Arsi-
uagian kesehatan Anak Pada RSU Iyf),? p

"^!n,ta " Tu9as M:UU' F^ • Tel-nil, Jurusan Arsitektur
JbM llnqkapan Interior Unit. Perawatan Anak RSU kudva
Yogyakarta ".
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- Kebutuhan rokhani anak pada masa 'pertumbuhan :

. kasih -sayang . harga diri-

• ra5a aman - aktualisasi diri.

sehingga dengan situasi dan kondisi keluarga yang

harmonis akan menjamin terpenuhinya kebutuhan

rokhani anak dan kondisi sosial ekonomi yang

mencukupi akan menjamin kebutuhan phisiknya.

2.2. ANAK TERLANTAR i

Adalah anak (normal) umur 0 - 21 tahun yang

terlantar atau ditelantarkan orang tuanya.3)

1. Sebab-sebab keterlantaran anak4' f

a. Kekurangan dalam segi kejiwaan

Orang tua meninggal atau orang-tuanya mencari

jalan sendiri-sendiri atau tidak adanya

pengakuan.

b. Hambatan dalam segi sosial ekonomi budaya

Orang tua tak mampu atau tidak ada , prasarana-

sarana pendidikan atau karena suatu kebiasaan.

c. Lingkungan yang kurang mendukung

(contoh : pada suku terasing, mereka yang baru

me.nperoleh kemerdekaan atau karena siskin

pemer intahan) .

)
Pab.I. hul ir A. Pernqpr t ian Jurii.il.

4 )
. SOS - I'inrierdorf - Semar anq . 1979 .
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. Permasalahan anak terlantar.

a. Karena tidak terpenuhinya kebutuhan jasmani

anak, menimbulkan ;

Perkembanqan dan kondisi jasmani

tidak/kuranq baik.

- Mudah terseranq penyakit badan.

- Kemampuan meningkatkan kecerdasan akan

mengalami hambatan.

b. Karena tak terpenuhinya kebutuhan rokhani

anak, menimbulkan gangguan keseimbangan mental

dan kejiwaan yang berupa :5'

Perasaan tidak berguna (insignificant),

perasaan tida. k ma.mpu (incoin peten).

Perasaa.n tidak dieayangi (un1ovable).

Dengan tidak/kurang terpenuhinya kebutuhan

jasmani/rokhani anak, akan menimbulkan

permasa1ahan-permasaIahan, yaitu :

- Perlu pemenuhan kebutuhan pokok hidup, yaitu :

makan/minum, sandang, bermain, istirahat.

- Perlu tempat berlindung yang aman bagi jiwanya,

sehingga anak merasa aman, d.iha-rqai dan

dibutuhkan.

. Perlunya prasarana dan sarana untuk mengembang-

>an c.1 an k e tr a m p i 1a n .

Drp=. Imron Pohan, intermedia Jakarta 1996.
Ma^alah Anak dan Anak Bermasalah ".
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c. Gejala yang tampak diderita6)

Tak terpenuhinya kebutuhan biologis akan

menimbulkan gejala sakit-sakitan,

perkembangan atau kecerdasan terhambat.

Tak terpenuhinya kebutuhan rasa .aman akan

menimbulkan gejala rasa

Tdk terpenuhinya k

'-c.K.Ui_, i_emas,

menyendiri tergantung orang lain, 1

berani ,-r,engambi1 keputusan

pandangan.

Tak terpenuhinya kebutuhan kasih sayang ak

menimbulkan gejala pendendam, anti

acu h tak acuh, kejam ,

curang

semp.it

;an

;csial ,

e bli tu 11an pengakuan a cas

harga dirinya, akan menimbulkan' gejala

menang sendiri dan tidak punya rasa malu.

- Tak terpenuhinya kebutuhan aktualit

menimbulkan rasa rendah din,

berguna dan tertekan.

d. Pendidikan dan pengasuhan bagi pertumbuhan

jasmani atau rokhani anak terlantar.

Pendidikan dan pengasuhan pada umumnya

adalah tuntunan da lap, hidup tumbuhnya

dengan .r.aksud menun tun atau memb.imb.inq

manusia dan ant-jg. in,

. Drp.. Imi- on Pcj han, 1nter•ned
Masai ah Anak dan Ana

.< ':;• V a i- a

a k a n

rasa tak

a r'i a:

g sega.la

kodrat yang ada pada an ak agar merela sebaqai

ka t dapat mencapa i.

Jakarta .1986.

<er-masa 1 ah " .
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keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. Bi1 a pada anak terlantar yang

mempunyai kekurangan seperti tersebut diatas

tidak mendapat tuntunan atau bimbinqan kearah

Perbaikan , akan mengakibatka.n :

Kenakalan atau kejahatan anak.

Anak yanq lemah pertumbuhan dan jiwanya.

- Anak yang tumbuh tidak sanggup mandiri.

Sehingga untuk penuntunan dan bimbinqan anak

terlantar tersebut perlu adanya pendidikan

atau pengasuhan untuk mengatasi kekurangannya.

PENDIDIKAN BAGI ANAK' TERLANTAR

Pendidikan adalah berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan didalam lingkunqan rumah tanqga,

sekolah dan masyarakat. Karena pendidikan adalah

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah. 7 ^

Sedangkan anak terlantar adalah : yang

mengalami hambatan keluarga, sosial ekonomi dan

kejiwaan sehingga pendidikan da Ian keluarga, sekolah

dan masyarakat akan terganggu. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut perlu adanya sistem pendidikan

atau pengasuhan, yaitu dengan usaha-usaha :

- Pembenan rumah tinggal anak sebag.i pengganti
s u a s a n a r li m a h .

Tap MPR II/MPR/1933.



pemberian orang tua atau ibu asuh sebagai

penqganti orang tua dalam keluarga.

Pemberian kesempatan memperoleh pendidikan sesuai

dengan kemampli annya.

Pendidikan yang berdasar Pancasila bertujuan

untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi

pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal

semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat

menumbuhkan manusia pembangunan agar dapat membangun

dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung-jawab
atas pembangunan bangsa.8'

:-4. PENGASUHAN BAGI ANAK TERLANTAR

Suatu keluarga sebagai tempat perlindungan

adalah merupakan kebutuhan pokok bagi pertumbuhan

anak dalam kondisi apapun. Sehingga pengasuhan yang

diberikan pada anak asuh adalah dengan melalui

pendekatan melalui sistem yang terpadu menuju kepada

usaha-uasaha Rehabi1itasi, Resosial isasi dan Edukasi

dalam suasana keakraban suatu lingkungan keluarga.9>

Sistem demikian mengandung prinsip-prinsip yang

diterapkan pada rung anak asuhan yang dibuat

sedemikian runa --oh ir,,->-> -k -.pninqya meuyerupaa keadaan

lingkunqan keluarna >--.;-,a •i - r-, <i •- - ud' "J '-1 t <••• <''j «1*ini (. 1,i ng l. un gan atau

8)_ 7

9> c

ap MPR II/MPR/J.9S3.

OS - Kinderdorf - Semaranq.1979



sistem keluarga kandung) dan satu dengan yang lamny=

tidak dapat dipisah diantaranya :

rumah sebagai tempat pertemuan dimana anak

mendapat pendidikan dan tempat belajar komunikasi

sosia1.

Keluarga sebagai linqkungan pertemuan dimana anak

mendapatkan pengalaman dan proses pendidikan.

- Adik-kakak dimana usia dalam satu keluarga asuh

diatur sedemikian rupa sehingga seolah-olah

merupakan adaik-kakak satu dengan lainnya.

Ibu asuh sebagai tempat kebutuhan rokhani anak

terpenLihi .

- Pendidikan formal atau nor, formal.

Yang mana hal tersebut diatas terbentuk suatu

keluarga dalam suatu lingkunqan sebagai wadah

aktifitas akan usaha-usaha rehabi1itasi,

resosialisasi dan edukasi bagi anak terlantar.

Sehingga sistem pengasuhan yang paling tepat

anak terlantar adai

Liag 1

an pengasuhan dengan sistem

keluarga, yang beirdl"Q pelaksanaan pengasuhan

seperti dalam suatu keluarga kandung, yaitu :

Anak-anak mendapat kedudukan sebagai anqqota

kel Liarga .

Anak-anak mendapatkan makan, minum, istirahat,

permainan, pendidi. kan dan kasi h sa/ano .

Peraturan-peraturan yang sanqat formal tidal

digunakan, tetapi semua .peraturan berdasar dalam



17

suabana kekeluargaan.

2.5. FAKTOR PENDUKUNG PENDIDIKAN DAN PENGASUHAN

Untuk mencapai usia pendidikan dan pengasuhan

anak terlantar seperti tersebut diatas maka perlu

a d a n y a :

- Pendidik dan pengasuh dalam pengasuhan anak

terlantar dengan sistem keluarga bertindak sebagai

orang tua terhadap asuhannya, demikian ha1nya

orang tua dalam sistem keluarga adalah sebagai

pendidik dan pengasuh anak-ana. knya,

Sistem pendidikan dan pengasuhan didalam sistem

keluarga dimaksudkan untuk mendidik mental dan

pribadi anak. dengan member! tanggung-j a.wab pada

masinq-masing anak untuk dapat mandiri, bantu-

membantu serta menghormati dan menghargai oranq

1 a i n .

Anak memerlukan perhatian dari orang tua, oleh

' karena itu bila anak asuh terlalu banyak maka

orang tua akan sulit membagi perhatian pada setiap

anaknya yang mengakibatkan timbulnya perasaan

kurang diperhatikan atau. diberi kasih sayanq.

Sehingga penanganan akan masa1 ah tersebut, sistem

pengasuhan anak terlantar" dibagi dalam kelompok-

kelompok keluarga dengan jumlah anak tiap r:,nak

maksimum 10 anak atau rasio pendidik dan pengasuh



la

dengan anak asuh = 1 : 10.10*

Untuk itu usaha-usaha penyantunan bagi anak

terlantar perlu diadakan dengan jalan memberikan

pendidikan dan pengasuhan dalam penampungan (dengan

sistem keluarga da1am sliatu lingkungan atali pa.nti),

sehingga anak dapat mandiri dan meningkatkan

kemampli an yang ada .

.6. PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR

1. Usaha Penyantunan Bagi Anak Terlantar

l.a. Landasan Pelaksanaan Penyantunan11*

1. Landasan Idiil

- P a n c a s i 1 a

- Pembukaan UUD 194a

2. Landasan Konstitusional

- UUD 194 5

Pasal 27 ayat 2 : Tiap warga xx-gara berhak

atas pekerjaan dan pengh..' ^upan yang 1ayak

ba c; i ke m an us i aan ,

Pasal 34 ; Fat.'- miskin dan anak terlantar

d ipe1 •hara o1eh neq ara.

10)

11)

. Dmas P-sial/Kantor Wit ayah Departemen Social
propmsi Daerah Tk.I.Jatenq. "Pedoman ker,a Penye-
ienggaraan Panti Asuhan Jawa Tenqah".Semaranq.1979

bmas bosial/kantor Wilayah Departemen Social Pro--
pmsi Daerah TK.I.Jatenq, " Pedoman Ker ia Pe-iye-
lenggaraan Panti Asuhan Jawa-Tenqah ". ^ema-
rang .Maret.1979.
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PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN JUDUL

Judul Tugas Akhir ini adalah :

PANTI FENYANTUNAN ANAK TERLANTAR MUHAMMADIYAH

DI YOGYAKARTA

Dimana penqertiannya ditelu.suri dari arti tiap kata

p f'• m h e i>tli k nya.

FANTJ •

<:;,,,,, iM tempat/wadah yanq (nempunyai unqkapan phisik

iinl.uk penampungan dengan janqka tertentu untuk 100

20< > orang . '

FENYANTUNAN :

t;ii,.i la i angl.ai.an usaha boronrann untuk mnnipprtahank.au,

inmnii I. i.hi.an dan meningkatkan kom-impu.an , kokrampllan

--'•'Hii a I• ••- i.ma 1. munqkin sehingga dapat kerjun |:e-tnngah

1 > ,. i-,|, a c,nc. j a I /Kan tor Hilav-ili !" 'P'"' •'' ' "" 'n Yo'ia Propinsi
Da.^i • it. . I K . T .Jatrnq . " f-r-., p,,,,..,, tnYs Prnyonqqaraan

F"-i I '. Asuhan Jawa tenqah. t-emar ang Mare!. 19/9.



masyarakat yanq sesuai dengan kemampuannya."" JDimana

usaha berencana tersebut merupakan kegiatan

pendidikan-pengasuhan sebagai pengganti keluarga

(member! penampungan dan pendidikan -pengasuhan) , yang

tervMujud dalam bentuk pel ayanan :

- ut.ama pend id ikan- peng asu han .

•- penunjang administrasi.

ANAK TERLANTAR :

Adalah anal (phisik normal) umur 0 -- 2.1 tahun yanq

ko 11 i 1a.ngan cinta kasih oranq tlianya karena menir1 qqa 1

(ya tim-piatu ) atau sa 1ah satunya. Ata.u anak-anak yanq

I•a i-ena suatu ha 1 (perceraian , d itingga 1 perg i , tiri a. k

cliakui, ditinggal kawin laqi, broken home), sehingga

keliilangan cinta kasih dari orang tuanya.0'

MUHAMMADIYAH :

Porserik.a tan yang bernama MUIIAMIIAD1 YAH , adalah Gerakan

Ts.1. am dan Dakwah Amar Ma'ruf Nahi Nunkar, beraqidah

islam dan bersumbar pada AI Our'an dan Had ist '

2'. Dr. Soeharso.RC.Solo.19ai.
" Pembangunan Penderita Cacat di neqeri Inqqris "

3) ',|i'i - Kinderdorf - Semaranq 1"/'

4). "I i^it'tlRAM PIMP1MAN PUSAT I IUI IAI IHAb I YAH" periode 19G5
I99().



3. Landasan Strukturil

Tap MPR No IV/MPR/1974 tentang SBHN : Tujuan

pembangunan Nasional ialah pembangunan

manusia seLttu.hnya dan Tap MPR IV/MPR/1978.

4. Landasan Operasional

- UUD RI No.6 tahun 1974 tentang ketentuan-

ketentuan poko k Kesej a hte r a an Sosia 1.

- UU dan peraturan Bidanq Sosial khususnya

B id an g Kes e j a. h te r a. a n . Ke p M en tr i S o s i a. 1

No. X tahun 1975 tentang Struktur

Organisasi Departemen Sosial.

- Rencan a PernbangLin an Daerah/Modes Tahap II

Ja.wa Tenqah. .pm9

5. Landasan Teknis

P r o f e s i P e k e r j a a n S o s i a. 1 .

l.b. Maksud dan tujuan penyantunan

K i ta sebag a i m a n li s ia w a j i b m engharg a i

s e s a m a m a n li s i a (a n a k te r ia n tar) s e pe r t i a p a

'adanya, wajar seperti kita mengharqai kita

sendiri dan memberikan pengakuan seutuhnya,

yaitu dengan memberikan cinta kasih s,(acara

iklas pada setlap insan manusia.

Dimana cinta adalah memberi untuk

membahagiak an a •' a n a I.;u.n (anak terlantar) dan

sebagai k i ta (ir. a n u s i. a [n d o n e s i a ) j a g a i k u t

tite r a s a k a n k e ba ha c; i a a r. n ya .

Oleh karena t• i ta akan inemberikaa cinta
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kasih sec ara ikhlas maka kita akan memberikan

kebLitLihan kejiwaan, kebutuhan materi seperti

1ayakny a. sua tu ke hid li pan pada ke 1u a. rg a

kandung. '

Adapun maksud dari usaha penyantunan anak

terlantar adalah :

- Mem peroleh dan m e m li 1 it", k an kesejahtera a n

j a s m a n i ata.u r o k h a.n i an a k .

- Membentuk anak menjadi orang dewasa. yang

dapat

mandi ri dan berglina baqi di rinya sendiri dan

negara.

Dimana tujLian dari Lisaha penyantunan anak

terlantar ialah :

- Meinenlihi kebutuhan k asi h sayanq dan hidlip

dalam bentuk kekeluargaan yang wajar.

- Me.Tienuhi kebutuhan pokok hidup sehari-hari . _*--..

y$£^x2x.
- Mernenuhi keb'.j.tlihan ak an pendid i k an - /• £/V^SS&v'.a *A

\^iji.if*-y/'
PELAKSANAAN PENYANTUNAN BAGI ANAK TERLANTAR "^^

D a 1a m pe Ia ksan a an pen y an tli n an an a k

terlantar, anak dipandang sebagai satu kesatuan

jasmani atau ro k h a n i s e b a. g a i. a n g g o ta Pel u a r" g a d an

sebagai anggota masyarakat. Pandar.qan tersebut

berdasar angqapan bahw,a ar.a\ t.er 1 an tar merupakan

a ri ak ya n q ma s i. h me. np> u n y a i k e m a m p li a n d a ri p> o t e n s i

JOS — Kinderdorf — Semaranq.1
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untu.k direhabi1itasi. Karena sistem pengasuhan

anak terlantar menggunakan pendidikan dengan

s is tem ke1uarg a, m a ka ben tuk pelsyan an ny a harus

menqambil manfaat sebesar-besarnya dari sistem

pendid ikan d an peng a s u. han y ang ada d a 1am slia tu

keluarga.

3. PELAYANAN PENYANTUNAN

Masai ah yanq dihadapi anak terlantar

bli ka n 1a h han y a ke bu tli h an po ko k h id u. p a tau p in is i k

s a j a , te ta pi me re ka j u g a me m b li t li h k an s li a tu te m pa t

berlindling yang aman bagi jiwanya (pshikososia 1 )

serta it.a s a 1a h prasarana dan s a r an a li n tli k

mengembangkan kec erdasan d a. b ke tram pi1a. n

(ineonsion a 1 ). Sehinqga Lisaha penyantunan

m e in b u tli h k a n s li a tli p e 1a y a n a n :

3.a. Pelayanan Sosial

YaitLi memberi pelayanan da.1ami bidanq sosial

u n tu k m e m !:j an tu k e s e ja h te r a a n anak t e r 1a n tar

denqan mengusahakan usaha inteqrasi atau

hubunqan timbal bal.it- yang se 1uas—lu.asny.a denga

anak nor" dial tak te r 1a n ta r (masyarakat umumj.

3.b. Pelayanan Pendidikan

Yai tu memberi pe ;. a -/an.:--p; peno luikan pada anak;

anak terlantar dalam. bentuk pendidikan



ki=M-. erdasan meialLii pendidikan sekolah dan

latihan ketrampilan serta pendidikan sosial.

3.c. Pelayanan Medis

"V ai tli mem beri pe rto 1ong a. n pada qanggli an

kej iw aari d ari an a. k a kiba t keterlan tarannya ,

sehingga anak dapat. tumbLih dan sehat sebagai.

a.n a k no rm a 1 (ta k te r 1an ta r ), ju g a mem be r i

pertolongan dalam bentLik pemeliharaan kesehatan

tiibuh, agar jasmani anak dapat tumbLih dengan

s e m p> li r n a .

Dimana pemberian peI ayanan penyan tlinan anak terl an —

tar dalam masyarakat diadakan denqan proses :

anak

larlantar

•4k

pelayanan
mid ii

—n—

pelayanan
sosial

d> " tj>

pelayanan
t d u k i s i

IT
IPROSES^REHABI LIT AS I

m a t y a r a k a t 4

anak

normal

4. PROGRAM PENYANTUNAN BAGI ANAK TERLANTAR

Usaha penyantunan baqi anak terlantar

bera r t i li s a h a p e n cl i <xi i k a n d a <i p e n q a s u ti a i". d a 1 a m

pemel i haraan . Sehingrja pend.Ldik.an dan penqasunan

baqi anak terlantar' ha r lis mencakLip penduJikan

keluarga, sekolah dan masyarakat. Maka program

penyantunan bagi ana1' terlantar sebaqai usaha



pelayanan penyantunan adalah dengan program

pendidikan, ^' yaitu :

4.a. Pendidikan formal

Adalah dengan pendidikan yang teratur,

bertingkat dan mengikuti syarat yanq jelas dan

ketat (yaitLi sekolahan) .;

— UntLik kanak. —kanak benj.pa Tarnan fcanak-kana. k

(bila JLimlah anak seusianya lebih dari 20

anak, maka pendidikan TK berada didalam

F' a n 11 ) .

— U n t li k ana k m as a s e k o 1a h b e r u p a S e k o 1a h D a s a r

(mengingat jLtmlah anak usia SD relatif

sedikit di. banding dengan kapasitas s-LiatLi

Sekolah Dasar yang kLirang lebih 240 siswa,

sedanqkan kapasitas panti maksimLim 200 anak

Lisia 3 — 21 tahun) maka anak asuhan

memanfaatkan Sekolah Dasar diluar Panti.

— Untuk anak remaja y*nQ meliputi SLIP dan SLTA

(memanfaatkan fasilitas di luar Panti).

4.b. Pendidikan non formal

P e n d id i kan y an q te r o r- q a n lpir s e c a r a s is te ma 11 k ,

te ta p i d i s e 1e n g a .'" a k ai". •;;! i. 1u a r '3e ko 1a h .

— Untuk kanak-d- ,xx<,'i km-/.' a pa kelompok be rma in i

d i da !. am oan '; i ) .

l0,). Dra.St .Vambrian to. "Pendidikan Sosial".
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— UntLtk anak masa sekolah dan remaja be rut pa

1atinan-1 a tuban ke trampi1 an (di da 1am pan ti).

4.c. Pendidikan in formal

Pendidikan- 'yang diperoleh oleh seorang anak

dari pengalaman hidup sehari—hari ( secara

sadar atau tidak sadar).

— Pendidikan dalan hidu.p kekeluargaan.

— Per.d id i kan da 1am hi dli p be rmasy a r a ka t.

— Pendidikan bagi pemeliharaan kesehatan

j as>Tiani dari rok hani .

5. SISTEM PENYANTUNAN BAGI ANAK TERLANTAR

Tieng an adanya pengasuhan dengan sistem

kekeluargaan maka sistem penyantunan anak

terlantar dapat dila.ku.kan dengan jalan.

5.a. Sistem panti.

Yaitu penampungan anak dalan suatu lembaga

sebagai psnggan ti ruinahnya dimana anak

dikelompokkan dalam kelompok kecil dan diasuii

s e pe r t i d a 1a m Ve Iu a r q a .

14 )
. Dinas Sosi a I/ r- an tor kilin/ab Departepen Sosial

Prop.in si Daerah TI'. I.Ja te.iq . "Pedomar, l<;.'erj a
Penye 1enqqaraan F an ti Asukiar. Jawa Tenqah" Sesiarang
Maret. 1979.
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5.b. Sistem non panti '

Yaitu penqan'qkatan anak oleh keluarga, baik

bersifat sementara atau selamanya. Pada

sistem non panti sangat sukar dilaksanakan

berhubLtnq sedikitnya keluarga yang mampu

mengangkatnya, sehingga sistem panti sangat

diperlukan. Seperti pendapat Prof.Dr.Drs. Sri

Mulyani Martanah dalam bukunya Psikoloqi

abnormal bahwa pendidikan dengan cara perqaulan

an tar sesama lebih tepat bagi anak-anak yanq

mempunyai kekurangan harga diri. Sehingga untuk

menampung anak terlantar perlu adanya

wadah/dengan sistem panti yanq menqLtsahakan

Lisaha—usaha penyantunan baqi anak terlantar

tersebut.



BAB III

PANTI PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR

3.1. PENGERTIAN, FUNGSI DAN TUJUAN

1. Pengertian.

Panti penyantunan anak terlantar adalah

ternpat/wadah yang mempunyai ungkapan phisik untuk

penampungan dalam janqka waktu tertentu untuk 100

200 orang dengan su.atu. rangkaian usaha

berencana Lintuk penyantunan, resosial isasi dan

edukasi bagi anak terlantar atau dite1 antarkan

o1eh oranq tuanya.

2. FLtngsi .

Panti penyantunan anak terlantar berfungsi

1a i :

Penqganti keluarga dalam mengembangkan pribadi

anak yang meliputi aspek phisik,, pshikis maupun

sosial.

Untuk nenyiapkan anak i =Lihan menjaci sitanusia

Indonesia yanq b.isa berdirx sendiri dan

bertanqgur.g jawab ., ba i\x ek ono.v. i , men ta i maupun

sosial.

Bersarna dengan pensrin tan dan masyarakat

berusaha mendayaquna 7 an ana! dalam pembangunan

m a s y a r a k a t d a n n e q a r a .



3. Tuj uan.

Panti penyantunan anak terlantar bertu.juan

memberikan pertolongan sosial kepada anak-anak

yanq karena satu dan lain sebab telah terlantar

atau d ite1 antarkan o1eh orang tuanya. Perto1ongan

yang diberikan beru.pa rumah tinqgal , kehanqatan

kasih sayanq, ibu asuh, perawatan dan pendidikan

dan menjadi anqgota masyarakat yang dapat hidup

Iayak dengan pen li h tangg ling jawa b baik terhada p

diri n ya, ke1ua rg a d a n masy a ra kat.

KELEMBAGAAN

1. Bentuk.

Sesuai dengan funqsi dan tujuan panti

penyantunan anak terlantar maka kelembaqaan panti

penyantunan anak terlantar tersebut dibawah

Yayasan Muhammadiyah. (lihat Bab.I.A.Pengertian

ju.du.1) Dimana panti penvannunan anak terlantar

tersebut s&cara struktural dinaungi oieh Majelis

Pembina Kesejahteraan Umat, yanq mana Majelis ini

membawahi tentang kesehatan dan kesejahteraan

sosial.



1)

l.a. Maksud dan Tujuan :

"Maksud dan tujuan perserikatan ialah
menegakkan dan menjunjung tinggi sgama islam
sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan
makmur yang diridhoi cleh Allah Subhanahu
wata'ala"1) „

u.saha—usaha yanq dilaku.kan dari majelis Pembina

Kesejahteraan Sosial adalah :

1. Lebih menggiatkan pelaksanaan dalam bidang

ibadah sosial (menyantuni fakir-miskin,

melawat jenasah, orang jompo, oranq sak.it):

juga men yemppirn akan pelaksanaan zakat

fitrah,shodaqoh dan sebaqainya.

2. Mengusahakan oeasiswa bagi anak-anak yatim

piatu dian keluarga miskin (sistem orang tua

asuh).

3. Di dalam roewujutkan kampus F q>.

Rumah Sak.it an amai usana—ama1

lainnya sebagai amai usaha yang bersuasana

Islam dan Muhammadiyahan , agar di dalamnya

dibanqun masjid/musho11 a y an q mema d a hi da n

dapat menampunq ssluruh person, i I .2)

AMMADIYAH' i r.j rx>a .. "LAPORAN PI MP INAM PUSAT M!J!-

1990.

. Keputusan Muk tamar tin ha mm-;

b e r h u b u n q a n

21
y a n

c e n q a n "am mais11•

"LAPORAN PI MP INAN PUSAT MUr
I qofi



KhUSLl! pad; Yayasan Muhamr

terkaitan struktur organisasi hanya bersifat

secara organisatoris dan bukan dalam hal

pemb iayaan. Sehingga panti psn yant un an yan q

berada d i bawa h Yaya san Mu hammad iy a h, un tuk

me 1angsung ka.n aktifitasnya , pembiayaan

d iusa hakan me 1a 1u i dana send iri yanq did a. pa t

dari usaha-usaha yang dilakukan baik dengan

menjual baranq hasil ketrampilan dari anak asuh

dan dan a.a. a a r

f->gama, L/nannais dimana da.r

tetap. Sedanqkan dana yang bersifat tidak tetap

f e* sebuit bersifat

l.b. Mekanisme

k e rj a y a n q be r k a i

tanggu.ng jawab pel

3)

denqan wewen a n q c a.r

sua cu program/Kegia-

ii men j ad i ::an . Pada das

1. Mekanisme yang bersifat vertikal

F' ro pins i ;:; :': '< g ••. -.. :a e 11 aa qg unq

p e 1a I-- 3 a n a aim p- r;: p ;p;;,-,; ' pq ;.. ;\ r. a n tip.

J a i^J a I

. Depar temen Sosial i:

'' F' e t li n j u k T e t; n i s

F'enqentasan Anak TY

fan at

P'ii P' a q r ^ ;a 3P 1

fin -, L- Pl
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Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi

akan meneruskan ke tingkat pusat sesuai

d e n g a n f lin gs i d a. n tang g u n g - j aw a bn y at

(Derek to rat Jendral kesejahteraan sosiaij,

d e n g a n t.e m bu s a n D i r e k to r a t B i n a Ke s e j a h t e -

raan Anak Keluarga dan Ianjut usia sebacjai

p.e n at n g q u n q j at w at b fu n g s io n at 1 .

Mekanisme yang bersifat horizontal

Mekanisme horizontal ditujukan kepada

koordinasi ke r j a men qa r a h terci p tanya

keterpaduatn , batik yanq bersifat intra mat u pun

intersektora 1. Mekanisme ini dijukan kepada

ins tansi / 1embaq a y anq memplin y si re 1evan s. i

dan peran .' r u a a ktif d; a mi proses p e i a y a. -

nan. Mekanisme horizontal ini bersifat

hu bu n g a n koc rd in a s i k e r ia s a m a ba q i pa n 11.

pe n y a n tu i"i a n ana k te r Ia n t a r . y a n q dike! o m po k —

a. Intra sektoral

F'ai"i 11 i'en •/ari tl'r.ati"i .inak !or i. an tar'

Muhammad t. v a h donqan Hatel is !-'omb i.na

Keso.i at". ternan Um.-i t kluhammad i -/ah .

F' a i"i I", i i c i.i i"i .a n

kIu ti a iiimaci i y P; h d en q a n

d len iii k i De;;:• ar temer

11 1 a 11 I V a i 1 t..',



Panti P e n y a n t lin a n A n a k T e r Ia n ta r

Muhammadiyah dengan Program kegiatan

lain dilingkunqan Departemen Sosial.

b. Inter sektoral

- Kan tor Depa.rtsmen Tena.ga kerja Kodya

Yogyakarta sebagai penyedia lapanqan

kerja/penyalur tenaga kerja.

- Ba 1a.i Latiha.n Kerj a Indlistri sebaqa.i

penyedia tenaga mstruktur latihan

- Perindustnan sebagai penyalur

Lisaha/hasil dan panti.

- Pendidikan dan kebudayaan sebagai

o s n v e d i a t s n a q a n e n d i d i k

Aga.iTia dan k;

tenaga medis

Yayasan y..

Muhammadiyah

P3Daq;

saga miaar./spir

aibawan organisasi

BENTUK DAN SISTEM PENGASUHAN DALAM PANTI.

1. Bentuk Pengasuhan.

Soper ti yanq

depan , (Lihat Bab 1 I

1an tar J , maka mac a.

,.J a 1. baqian

n a n q a q i a n a:

asuhan a a;
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dibagi dLia mac aim bentuk penq 4)

l.a. Bentuk asrama

Anak asuh dike 1om po kkan da1at m jum 1ah yang

besar dan mereka

bangunan berbentu

penempatan anak asuh da 1am kelornpok berjum1 ah

antara 15 — 20 anak asuh, Dan selLirLth. anak

mempunyai kedLidukan yang sama dibawah pimpinan.

Disini JLiga sering dibentuk kelompok, tetapi

!irempar

a s a. r a m a

hanya terbatas dan bersifat

kelompok belajar, kelompok kegiatan tertentu.

d a.n ke 1o m po k tlig a •=.) ,

Da 1am bentli k in i meskiplin ada segi —segi

yang inenquntunqkan yaitui dapat (nenampLing anak

asuh dalam jumlah yang besar,, staff dan

keluarga asLih tidak banyak diperlukan, oleh

l e m d o r

.arena itu pembiay relatif lebil

Mamun untuk mencapai kedewasaan anak sscara

sempurna segi kelemahannya lebih banyak, yaitu

kurang in tens.if dan kuranq merata per.gawa.Bar,

(d a n b pm t. inq an c! an ps n q as li han y an q c; i aa ri kaa

pada anak a 3 u r1, s e i11 n q<.

p e ri c a pi a i a n iden 11 t,

jawab pribadi ana:

••"..! had

i 11" -i ,n

. D i ri a s So s i a I / Ka n t o - 7!.,. i a p a
P r o p i n s i D a e r a h "i" it . I . J a t a
P e n y e n q q a r a a n F'a n t i A s u t. an J a w

i. a ,i , !'"a 3 a t a n q q u n q

j a r L9III5n

' r:' e d o m a r,



antar pribadi kurang dalam, bakat masmg-masinc

anak kLirang dapat dikembangkan.

l.b. Bentuk cottage

Dalam bentuk ini anak asuh dibaqi dalam

kelompok -ke 1ompok pada banqunan co 11.aqs ,

penempatan anak asuh da 1am satu co11aqe terdiri

maximum 10 orang a.nak dengan 1 oranq tua asuh

se bagai orang tua penggan ti.

adanya kemiripan dengan kehidupan keltiarqa yanq

wajar (keluarga kandung;, sehingga anak asuh

mempunyai banyak kesempatan untuk mengembangkan

identitas kepribadianya disamping itu bimbingan

dan pengawasan serta perhatian oranq tua atau

keluarga asuh akan dapat diberikan secara lebih

intensif, merata dan lebih akrab.

Dalam bantuk co ttaga in p meskipun ada

kekurangannya tetapi relacif kecij. yaitu tidak

utedahnya mendapat kan oranq tua asuh d ikaren akan

da1am bentuk c: o 11aqo iiii meme r J. ukan ti iaya yanq

re1a 11 f tidak li eciI. L< x da1a. m pe1ayanan

pengasu ti-an sis hem k.a i.;,,,- Ga a su h ini , unsur

pokok yang perlu d .:.. je !. a i!.; an menqen a.1 funq ;;:;. i

oranq tua asuri ad a 1 .....'". ;;

- Menqa.tur kehidu.pan xaxcara ke 1u.arqa .
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- Bersifat membimbing , inendidik dan mengasli h

anak serta mengembangkan pribadi anak.

- liemahami kebLituhan masa 1ah, hambatan anak dan

kemungkinan pemecahan masa1 ah.

- Memberikan kasih sayang kepada anak aspih,

memahami akan tugas sebagai oranq tu.a

dan ber tanggung jawab terhadan tugasnya .

1. Model pengelompokan anak asLth

Variasi pengelompokan anak asuh :

- Berdasar umur,

- Umur dan jenis kelamin.

- bardasar adik-kakak.5)

Femi1i han mode1 pengelompokan yang sesua

dengan usaha penyantunan anak terlantar a>: a.

lebih menjamin terciptanya suasana van

mengun tungkan dalam perkembangan jiwa ca

pribadi anak. Untuk itu kiranya model an

kakak adalah yang mendekat.i suatu keaaapa

alami. Model adik kakak yaitu setia;

keluarga asuh te-diri putra aan putri cai

berjLimiah mapimum .!. t'i oranq (dalam cxx-x.

pedoman ke r j a Pan ve 1angq a r a P a r. ti Asli h aii

juni 1ah i0 o ranq anak da 1am su a. tu i-; a ili a-q ,

adalah jumlah : p p\ yan-q terb a i! >. I: x :. :

SOS — !•:.' i n d e r d o r f
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diatLir sedemikian rLipa dengan prosentase

(ideal) jumlahnya meruapakan adik-kakak satu

dengan yang lainnya. Dengan demikian

diha. rapka.n dapa. t tlimbli h rasa sa 11nq

m e m b li t u h k a n diant a. r a m e r e k a .

2. JLtmlah jiwa dalam kelLiarga asuh

Didalam suatu keluarga asuh, Jumlah jiwa

yang terbaik adalah maximum 10 orang dengan

1 orang tLia asLih. Oleh karena itu kapasitas

2. Daya Tampung Panti Penyantunan Anak Terlantar

BentLtk pelayanan pengasuhan adalah

bentLik kelompok k

pung berdasar pertimbanqan"'' z

~ Tiap kelompok terdiri dari maximum 10 orang

dengan 1 orang tua asuh.

- Jumlah anak asuh dalam -suatu panti adalah 100

200 anak.

- Panti penyantunan anak terlantar merupakan

suatu 11nqkungan i-i asya r a, I- at te;"'!; ecii/1in:;:i kp, nq an

suatu RT (satu Ri" maximum 2hP jiwaj.

- Tenaga pengasuh caLam pant: l lebih kuranq 3u

t) i n a s 3 o s i a 1 ./ |<a n t o r'

I- ropinsi Daerah i"!-...

P 'ai"i y e 1enq g a raan Panti A a;
ad oman

unan .Jaw.a. !enq an" .
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orang, berarti jumlah penghu.ni

mencapai 250 orang, hal ini

s tanda rt jumlah pend u.d u k da 1a m s

masyarakat terkecil (RT'i.

3. Sistem Pelayanan Pengasuhan

Sistem pelayanan adalah

denga.n 1ingklingannya , sehinqga sistein pt

tersebut dapat dikelompokkan menjadi7^ ;

sesuai dengan

a. t u. 1 i n q k u n q a n

.ayanar

-a. Sistem tertutup (Sit system)

F'anti tidak memberikan kesempatan kepada

anak panti maLipLin anak dilLiar panti u.ntLtk

saling berhubungan dan kerja sama dalam

kegiatan. sehingga tujuan dari sistem ini

adalah mengasuh anak dalam panti tanna nenqaruh

dan campur tangan dari luar panti.

>-b. Sistem terbuka (open system)

F'anti dengan siste ?i terbuka mi memt

kesempatan berhubungan dan kerja sama baqi anak

panti dengan anak diiuar panti bail; dalam

kegiatan panti maupun kegiatan masyarakat.

Partisipasi warqa maa yar akat lingkungan qa|a; r,

Dmas Sosial/Kan tor Wila/ah
F' r o p i n s i Daerah T K „I,Jaten •::
F'enyenggaraan F'anti Asuhan Jawa

ueoai

enqa.n



kegiatan pelayanan asuhan sangat diharapkan

tetapi dengan kewenangan dan tanggu.ng jawab

asuhan tetap berada pada. pimpinan panti.

Untuk. itu. sistem pelayanan panti dengan sistem

terbuka adalah sesuai dengan Lisa! intu.nan anak

terlantar di Yogyakarta.

3.4. PROSES PELAYANAN PENGASUHAN

1. Sasaran Pelayanan

b.

hPTiua warqa

— 21 tanun.

Anak yatim-p

terlantar at

kehilanqan ka.sih sa--•'an

lnormai)

s a. t li n '•• yang

11e 1 a >11 a r k a n cd e 11 g a n

Proses Pelayanan

a. Tahap pendekatan awal

Pace tahap ini dilekul

c a. 1on anak asl; h/ wa. i

bag aimana pan

-a I-.; a r

Ie n q ;\ n

nak asuh d i;-. ,.

an:--1 i H

lisi ror.T.i.; 1 ir

a k i o a.,_

pengenaian bagi

tentang apa dan

"i a n a n a k 'j. a n t.a r g

.n.i di .1 a pup an

Piu organisasi ter

h ce i



- Wctwariu-ara untuk menguji ke ben aran data

dasar.

- Psikotest dalam rangka menentukan bakat dan

m i n a. t.

- Tes keseqaran jasmani.

b. Tahap pelaksanaan pengasuhan dalam panti

Pada tahap ini anak diberi kesempatan untuk

mengadakan pen yesuaian deng an Iinqklinqan

phisik dan sosial panti. Seianjutnya sebagai

anggota keluarga anak mendapat yang sesuai

dengan kemampuah dan minat,, dengan prinsip

supaya anak mempLinyai kemampLian mandiri bil a

terjun ke-tengah masyarakat. Pada tahap ini

anak asuh mendapatkan pelayanan medis,

pia 1ayanan sosia1 , pel aya.natn pendidikan ,

c. Tahap penyaluran

Bila anmak; tel ah men ca pa j. usia 21 tahun atau

sebelum berusia 21 tahun telah mandiri, maka

fa -a n 11 penyan tunan be rli 3a ha menca ri ii an (menc a;- :.

sendiri) li n tuk panyalui -annya . Apabi 1a sao rar; q

anak asuh mempunyai kema.npuan akadem is yanq

ba ik ma ka piha!-, pi an 11 mem ban tli d a. jam

piembiayaan aampai ke irjerqu.ruan 11ngq i ..

Sec anq I-; an bagi anak yanq telah mencaopai umur

21 tahun te tapi be 1um me (Ti pero ieh pekerjaan



maka panti akan mengemba1ikan pada organisas.

yang mengirimkan pada panti penyantunan anal

terlantar tersebut.

*y« f»V.»

5. TENAGA PELAKSANA PANTI

Di dalam memberikan pelayanan pads

di butLink an tenaga. pelaksan

ditinj au. dari jenis pekerjaa

8)

1. Tenaga pelaksana

- Pimpinan.

- Tenaga pembantu pimpinan .

- Supervisor (mengawasi

a n a k a s li h ) .

- F'ekerj a-pekerj a sosi

kelompok maupurn bid anq

- pe m ba n tu pe I- e r j aa n -= o:;;;

p a n 1.1 .

yang pacta prmsipny;

adalah8^ :

iaeiHue r la! i pelayanari p a c

Din a s Sosial / Kan tor 'xlx
propmsi Daerah \'\..l,

F'enyel enqgara F'anti ,7-suh
Maret. 1979.

ti p i .1 a n I

a p a r f. e m e n

"F'a.da,pari

i m p i

b o 3 j a

?nqan .bemaranq



— Team k.onsu.ltan, yang terdiri dari beberapa

tenaga ahli dari berbagai profesi disiplin yang

be ke rj a s ec a ra te am w o rk ( ten eg a dari 1li a r

panti).

~ Ora n g tu a / i bu a s li h ,

2. Tenaga administrasi

Tenaga administrasi be rtug as memban tu daI aa

kelancaran administrasi ke dalam/I Liar panti untuk

menunjang program panti, yang meliputi ;

— Tenaga tata lisa ha.

— Tenaga personalia,

— Tenaga keuangan.

— Tenaga rumah tangga.

Untuk itu panti penyantunan anak terlantar

mempunyai standart jumlah person.il/pegawai dalam

suatu panti, yaitu :

— F'impinan panti 1 oranq.

— Tenaga teknis tia.p 10 anak ; 1 oranq

— Tenaga administrasi tiap 20 anak ; I orang

— Tenaga kasar , pesuruh, tu.kang kebun dan

k earnan an .



Jl.m' )3.6. PROGRAM PELAYANAN PENGASUHAN

9)

P r o g r a m pe 1a y a n a n pe n g a s u h a n

Lisaha pelayanan penyantunan di uaiam panxi yang

d 13. a k li k a n d e n g atn .;

1. Program Medis

Panti. memberikan Pelayanan meai-;

asuhannya berupa penyediaan poliklinik dan

perawatan jiwa. Dimana fasilitas medis tersebut

dimungkinkan diqunakan oleh masyarakat

dilinqkungan pjanti, Program medis mencakup

serta 1ingkungannya. Pada panti yang berada

medis tersebut dibenkan oleh PKU Muhammadiyah.

2. Program sosial

terlantar, panti me.nberik an pendidik;

d a 1 a: n h i d u p b e r k a 1 o m p o p a a n h i d ,i p b;

y an q men c a k u p b i in b x n p;a n man t a 1 / li e p r

aosia 1 „ Untuk prop; ra;.i ;;;,-;;, 3 i ,;;• 1 d..5dak£

I'iu i"i i a n b a q i a n ..ak a s u i"i 3 a n .;i ar, s i s !;; -.-.

Se.'lain itu seor -..\n i r- .a( ...•.: ..p, dine'

ajaran aqama , khusu any.? aq a.ma- ;. ;;;. 1 am -.

APOf

990

Hal z. h

42
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Program pendidikan

oqram pendidikd

pelayanan penyantunan anak terlantar (lihat

Bab.II.D. Program pendidikan) dimana pendidikan

tersebut di kelompokkan menjadi :

- Pendidikan formal.

- Pendidikan non formal.

- Pendidikan in formal.

3.7. KEGIATAN DALAM PANTI

Panti Penyar

u s a h a — li s a li a rehabi li tasi, r e s o s i a i i s a s i

1. Kegiatan Utama

a. Kegiatan hunian.

Duduk/nqr

a 1

1 a; a.r / mi



44

b. Kegiatan ketrampilan

- Ketrampilan pertanian dengan latihat

pertan ian di 1ahan

- ketrampilan perbengkelan dengan keqiatan ;

/elektronika

/elektronika

- Ketrampilan menjahit

* Pelajaran teori menjahit

t- P e 1 a j a r a. n p r a ;•-'. r e k m e n j a n i c

c. Kegiatan pendidikan formal

- Untuk anak usia 5-6 tahun melakukar

k eg.i a tan ;

- Menerima

k e 1a 3

- barma.in

- A d m i ri i •;:; t

- Cur:: i tan



-'a, '! ay,.-.nan i- ebutu.hati-
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iPai- saria panel iiii Per dda di

SLTA untuk anak asuh juga dibawah yayasan

Muhammadiyah walaLipLin sekolah negeri menjadi

keringanan dalam hal penbiayaan.

d. Kegiatan penLtnjang

bi-aicijat / ii. e) 11L. a._ a

Sembahyanq b e rsa m a/be r j a ma a h

- Terim<

- Belanja kebutuihan

Kegiatan Administrasi

••- Terima tamu

— 3 u a n q In a j a t

Keqiatan servis

— KM/U'C

— Si mo.an baranq

3.8. KEBUTUHAN RUANG PADA PANTI

'. n v a n q b



1. Ruang Untuk kegiatan Utama

a. Ruang untuk keqiatan hun.

— r. makan

— r. tidur

— r. tamu.

— dapur

— g l; d ang

— KM/WC/r. cuci

— r. bel ajar

b„ Ruang u.ntuk keniatan ketr

-- r lianq/ i.ri

(= i a I,- f.-;

teor

teori

q u d a n c

•iii"-

•iuarq unru!'. :••;

- r . k e 1 a s

- r. adm in ist

46



d. Ruang untLtk kegiatan

— r. aula/;

nan Lin j an c

r. p.= ir sei

-hbat gun a

— pe r pu s t a k a a n

— m lis hoi 1 a

— polik1inik

— lapangan olah raga

— wisma tamu

— warmig

2. Ruang Untuk Kegiatan Administrasi

- r. pirnpinan

- r. tamu

- KM/WC

3. Ruang UntLtk Kegiatan Servis

r. generator set

r. control air

r. keamanan

qudanq

3.9. KARAKTER PANTI

k a r a k t e r p a d a

b a i. k i tu s e c a r a

n, e n q e n a i t u n t u t a n

a n a k t e r I a n t a r m a j.

k e 3 e i u. r u h a n „ D 11 x a r

,:t i-. ,.:: i ' i,

p u n '-.•' ..i. s li ,.

47
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ada faktor yang mendasari yaitu dari funqsi dan

kwalitas rttang pada. bangunan panti penyantunan anak

terlantar tersebut,

1. Pungsi BangLtnan

terlantar adalah (lihat Bab,I„Pengertian judul).

Bangunan panti penyantunan mempLinyai funqsi yanq

menunjang dan mendukunq kegiatan yanq berada di

t

>"•. ;n .A. -_ a"1, f j

P.ad a kelompok ruang pendidika.n

a a; i , :.t

' mam is dan terbuka



Pada kelompok ruang administrasi

kelompok ruangan yang di dalamnya

aktifitas yang berkaitan dengan birokra

administrasi yang ada panti penyantunan te

Kesan ruang yang diharapkan adalah teratur

tidak meninggalkan kesan berqairah oada

tersebut. Kesan teratur tersebut

adanya kegiatan administrasi antara panqqelola

panti dengan tamu yang berkunjung ke panti terse-

adrninistrasi adalah dinamis dan manusiawi,

Pada kelompok ruang ketrampilan adalah

dinamis dan terbuka, sehinqqa mampu ;;p~rp ;n :a•-. .-

Pada kelompok ruang hunian adalah !•- x1,;"• xox -

ruang /anq di da, I. am; ,,p ta r ;.a ,;.i .1. a !-.. ;•• ; f ,-I-,-, a qn'a,-

bpi-ip-tirakiak bait. Pxxx dan anak asuh mupup dan

pengeLola panti. Dnun mm. to;- kelcpipo: rp.pp •

Ya'-'d diharapkan ada! ah i- .;:-;;> p, dinamis dan

manusiawi,



F'ada. kelompok ruang penunjang adalah

kelompok ruang yang di dalamnya membut Link an

kegairahan dalam melakukan aktifitas, dengan

harapan bangunan penunjang tersebut mampu

Tiendukung aktifitas baik -; 4-
u dan penghum

maupun rnaupun masyarakat yang bsrada diluar

panti, Kesan ruang yang diharapkan dari kelompok

ruang penunjang adalah dinamis dan alami,

F'ada kelompok ruang servis pada bangunan

panti penyantunan diharapkan mampu memberikan

terjadi di dalam bangunan. Sehingga karakter yanq

diharapkan adalah efektifitas dan efisiensi pada

,-. <- ... \-.',i, h.> ,.a.--. . a a ii a ^ e. —• ,-a p li l. .

panti penyantunan anak terlantar tersebut dicapai

melalui aspek pengamatan yanq acla pada tubuh

(manusia) yaitu : penglihatan dan perabaan :

- Pengamatan dengan ml m penglihatan pada obyek

(m a s 3a ta a ngun an ) a Pa 1a ;-, :

- Keseimbangan pada massa bangLinan

- Irama pada massa bangLinan

- Dominasi pada bangunan

- Skala dan proporsi pada bangunan

Pengamatan dpnmn la pp, peraba pada obyaar

adalah ;



TekstLir pada massa bangunan

F'ada aspek keseimbangan yai .li oicapa;

gubahan massa pada bangunan panti penyantunan

anak terlantar tersebut. Keseimbangan tersebut

baik dicapai dari gubahan massa banguanan maupun

pada fisik tiap-tiap bangunannya. Keseimbangan

pada susunan massa bangunan dan fisik dan tiap-

tiap massa akan memberikan cerminan kesan

dinamis,

F'ada aspek irama yaitu adanya

irama pada bentuk dan unsur

berada pada panti penyantunan

Sehingga adanya irama pada bagian banqunan

diharapkan akan memunculkan dinamis dan terbuka

dari bangunan panti penyantunan anak terlantar.

aspek dominasi panti penyantunan anaki LI a

terlantar bail-

d a .1 a .Ti laa n q u n a

•a r i r ua n q —r u a n g yanq berac

i >.i-aupun yang berac

bangunan. Dominasi tersebut a i_j rfidi

a Ui j.

warna-wai-na

unan baik itu melaiu.

h i n...'! q -

I--; e q o (ii i n an a n a a xl a ;j an a,;,;.;- ;. i. ,,-•,, a

I.) i. man a dengan d cm i ;-. ,a ;;;.;; pada t-aq

pacta ru.an.-;; ahar; dpi ppp: ii;pa i -p -,

panqhuni. panti., Jap.paa tujLiar, r

kesan dinamis pada ba.igunan :

anak terlantar.

" n a c. a p ,a r s p r



ispek skala mempunyai peranan pada

penampilan bangunan. Pada bangunan panti

penyantunan anak terlantar aspek skala tersebut

ditransformasikan pada wujut bangunan, sehingga

skala bangunan yang akan ditampilkan akan

memberiakn ekspresi pada penghuni panti, Dimana

untuk memberikan kesan agung dan wihawa dapat

dicapai dengan skala yang monumental dan kesan

akrab dan intim dapat dicapai dengan skala yanq

manusiawi.

Pada aspek proporsi bangunan panti

penyantunan anak terlantar adalah dengan

membandingkan dan kecenderunnan ~er -• t--•

perhubungan dan suatu bagian dengan daman van-

pada ruangan dalam banqunar naupur

in q u n a n iqati.TiDu

manusiawi. dan dinamis pada

bangunan tersebut..

Pada aspek tekstur pada bangunan panti

penyantunan anak ra, -...,,-, tar, sopara iangapng akan

berpenqaruh terhadap pa i. lap log... penpnnr a yang

bei-ada cd aIam banq;..; aan ya, |-:,;; a!an ,,a a •.aInar-.;. i an kesar.

dinamis dan manusiawi.



2. Kwalitas Ruang

Kwalitas rli an q

e-Efcara fisik mengenai tun tutan

penyantunan anak terlantar yang dicapai secar-

aspek fisioloqis yang di dalamnya mencakui

pengaturan udara dan pencahayaan ruang, Sert;

aspek konstruksi bangunan yang meliputi strukfi_.f

bangunan maupun bahan bangunan yang digu.na-kan.

2.a. Aspek fisiologis

1. Pencahayaan ruang sebaqai imolikasx mm

menghendaki penc

ruang-ruang yang

Sehingga kwalitas ruia

segar dalam panti

.J, PengatLtran udara berka.

dan pengaturan udara

bang li nan panti, Sehinnq

udara da1am in angunain aka

hai- apan dap a t terci p I- a

kesegaran da la .a ban pun an

a n a k te r 1an -: a r I: a r :::: o hi i[•

b. Aspek konstruksi

me nca a k u p

diqunakai-

akai eii:L,yr i r an

panti

iiy

m-anjadi cerah dan

penyantunan anak

-' a r.

kenyamanan dan

n a li p li r

nan ?

aitu keamanan dan kekokohannya.
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^..10. SITUASI LINGKUNGAN PANTI

1. Kesesuaian terhadap master plan kota tentanc

rencana penempatan panti penyantunan anal

terlantar di Yogyakarta,

2, Komposisi massa bangunan ditata/dikelompokkar

marm ri.it funqsi dan sifatn-'a,

•-•- Masmg-masing bangunan human mempunya7

4. Terseciia tanah dan lahan pertanian

b. Tidak j auh dari p

o. Topografi relatif datar

7, Dapat dicapai oleh a lac

•j. i ia j. a 11ia i

1 : • a .' •-••

a yang

timbul akibat negatif

lokasi berada di

untuk menjaqa aqai

memerlukan tempat penyantunan yang masih naria

.j;io a.s i riq U a i

;emuoa:

11. LEMBAGA PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR DI YOGYAKARTA

-a penal ad i !-• an

nendidikan

tor Iax tax-

Is, ioaqa per,

nnanganny

-i i '..i p a k a r

anyan tuna
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yang berfungsi sebagai wadah untuk pendidikan dan

pengasuhan dalam bentuk penampungan (panti) sangat

tepat/sesuai.

untuk prediksi tahun 2002 jumlah penduduk

Yogyakarta diperkirakan berjumlah 518.736 jiwa

cliantaranya berumur 3-5 fahui-- (iihat -i -, ,„-,.-..—-,

anak terlantar di Prcpinsi Yogyakarta). Dengan

deinikian bila diperhi tungkan untuk prediksi fahun

2002 maka anak terlantar akan berjumlah 4.669 anak,

yogyakarta hanya mampu menampunq sekitar 1600 anak

Sehingga masiterlant

1. PERMASALAHAN

l.a. Bentuk dan Sistem

Bentuk na.

1 uruni .'-/a

suhnya

pal ici —pan ti

--- a i••:. a r t a h

iJ>.-..-i"i i'.ui asrama

. a n
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l.b. Proses Pelayanan Pengasuhan

Banyak panti penyantunan anak

terlantar yang berada di Yogyakarta masih

menggunakan batasan anak asuh, yaitu ;

putra dan putri saja. Sehingga dengan

batasan tersebut akan menimbulkan masa1 ah :

Rasa salmg membutuhkan yang kurang

terbina

Rasa kurang mengenal lawan jenis,

sehingga menimbulkan kecanggungan bila

terjun ketenqah masyarakat.

Karena 1embaga yang ada sifatnya hanya

penampungan saja, sehingga proses pelayanan

tidak semua dapat diikuti oleh anak asuh,

hal tersebut akan menimbulkan per-

masa1ahan :

Pengasuh kurang memperhatikan anak asuh,

karena mereka cepat mengharap adanya

orang yang menganqkat anak asun.

Anak asuh kurang mendapat pendidikan

peiuarqa, karena mereka akan

menmqgalkan panti asuhan bila ad,

cepat

Ja y a. n q

menriancj k a t .

Anak asi-lh «^n merasa rendah din bila

sekian lama tidak ada yang monqanqkatnva.

i.e. Tenaga Pelaksana

AnaK "!"ih d'- panti penyantunan

nantinya diharapkan dapapar hibup mandiri



Ota

dengan pemberian bekal ketrampilan. tetapi

dengan kondisi yang ada, mereka kurang

mendapatkan fasilitas. ketrampilan, sehingga

u.n t li k me m pe ro 1e ti ke t rampilan mereka

memperoleh sebagian besar mengikLiti

keqiatan di lu.ar panti dan di dalam panti

di bidangnya. Sehinqqa timbul masa1 ah, anak

asuh kurang dipacu akan bakat yang ada pada

'. u r a n a

l.d. Progran F'elayanan F'engasuhan

1. Program medis

q a n

fasilitas atan aan

~in q q a pslay a na n

Program sosial

+• k-.=,t, a i 1

yanq

iiie 11y t:diakar

i ta-si , resosi a

in e d u I--., a s i .a ;• y a i ,n

.a n a! PM'-'-.q ..in

a?'n,;

sa i
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pendidikan dan bimbingan mental

/kepribadian dan sosial kLirang mendapat

perhatian.

3. F'rogram Pendidikan

Karena tenaga trar

berada di Yogyakarta kurang, sehingga

anak asLih kurang mendapatkan latihan

"ampi i an

Li .i. L. a. a a L .--. a! : , ., ; a. ,--. a

uni iwa anaK.

seh-ari- j cn i. t;; j .«

I.e. Fasilitas Lembaga

mat mi

.l LJ <-iK a ... tiiu '._'. f-'i ! y a. .

, pendidikan tentang

=, i i

, i ;-" a- ;a i i.i, i q q a

terlantar d

tersebut bel

m e n i m b ii 1 k a n ;;;;.a >. alian da i am peiavanan-

i i y a .- i i-

a it; b a q a P li "~ a n g

10)

umumnya ;-"u;nah ninay

' o q y a k a r t a „



Ptarkan i_oI- an yang

dapat iTieriLin j ang kegiatan administrasinya .

— Fasilitas olah raga dan rekreasi yang

kLirang memadahi .

l.f. Karakter Lembaga

Dari bangunan yang ada terlihat bahwa :

— Suasana asrama/panti yang disiplin/ketat

bagi kegiatan bersama, sehingga kurang

m e n li j li k k a n s li a s a n a banqun a n pa n ti y a n g

dinamis ,terbuka , manLisiau

:r.I • s/ ClA f'i Q l3 (_™ J. Li in

rf ~- hr i id. l c**. Pi i_J cri i i

can a.

..ondisi Danqu

60

Jcr j. Lini

f-. f n y a! 11a i .

gelompokan ruang yang kLirang je

sesLiai dengan fLingsinye

F'enamoilan bangLinan pompiet-

1 i n k u n g a n n y a .

l.h. Situasi LinqkLtnqan

ii. o m p; o s 1 s i

j e .1.

o m

->. n y a;-. g

ai\qun a;

hel

human pah,a Ui.iUiTin , a

be i-"Li , g q a .1. ,
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2. USAHA PENGATASAN MASALAH

Deng an pe rm a s at 1a han y a ng tim bul pad a

lembaqa asuhan/peny an tun an anak. terlantar di

Yogyakarta, telah pula dilakukan pengatasan

a t a s ;

2.a. Bentuk dan Sistem

1. Bentuk asrama yang dipakai dengan

diLisahakan pengadaan jumlah psngasLihan

yanq msmeriLihi perbandingan 1 pengasu

a n a k a s li

iii I..' a I la

kemampuan dan kundibi yanq 'a >~ . i la -a.' i

fiiydiuran

in a l -a h i hi ri a'-- •' a

+• 3 m .-, i ..-.ipunq

ia K ta r .j a a- a i I i a •n q a n 1e m ba g a y a.n

d a i"i m a s y a r a k at ii .1 n q k u n gan,

2.b. Proses Pelayanan Penghasuhan

n,;;; p- a a c an avia.i. ... e

b e r a r.;••-. a n i:aa , a r a n q a;

;-. i"i ;"j .•;-.e;'" ii1eri q a t am at i"i mon g a?n a i

a q a i m a n pi ,a r i. ;apa,:;l a

p e t u q a :•;

asuh -' pi a l i; i , iq q a i i ,-"i a I-.-

ii n tuk ri .a ai. :l i a s u In a n n y a.

) r; a r! a ;•- a r, x\ a n

h mg,;;
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membantli untuk memenuhi kebutuhan

sendiri.

lienqadakan kerja sama dengan lembaga dan

i n s tansi 1 a i n y anq terk a i t, s e h i n g ga

•gan t r a..11

dapat disalurkan Ltntuk mendapatkan

2.c. Tenaga Pelaksana

Ka ren a ten ag a tram pi 1y ang ku rang

tersedia pada Ismbaga, maka panti/1embaga

mengusahakan latihan ketrampilan di luar

panti.

2.d. Program Pelayanan F'engasuhan

1. Program medis

UntLik melayani program kesehatan, panti

C' 1 .a I 1 i i\ a> i iLIJ ia iTi i,idu 1 y" a., t U PPt_LIP. p S1 r t C... O Pig ai i i

pertama dan iianbenkan pendidikan

sehingga mereka (anak asuh) dapat

mango tai'iUi cara msngatasi kesehatan din

s e n d i r i d a n 11 n g k u n g a n n y a .

2. Program sosial

until!--' itu

la e n t u k a

di k e 1 Oiiip;ok;

ci i b i m b i n q

asuh.

-, n a !• a suit

;n e r e la a

a p a P -• • !•'. e l o m ip o k ; q. a n g,

pengasuh/
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3. Program pendidikan

Dengan meman faatkan fasi i1i tas

pendidikan /ketrampilan di luar panti,

anak asuih memuingk inkan untuk mengikLiti —

nya. untuk latihan ketrampilan, anak

asuh diarahkan untuk ;

~ Latihan ketrampilan pertanian.

- tatihan ketrampilan perbengkelan

kendaraan/elek tronika,

dan batu.

rial tersebut diiakukan dengan

pertimbangan bahwa ketrampilan tersebut

menam ta a h !--. e bl-. tu n an h id u p , l< e tram p11 an

se hiring a memo da t i- ar- anak Lint.uk hid up

2.e. Fasilitas Panti

laps iqan .Ti.-..•. ;•...-'.;-• ,aa..:• r •• an ae.iia la si ma i. munqk

fa si 1 i t-a o .-• .a ii:-; "a; p-adia until! dap
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2.f. Karakter panti

1. Kesan terbuka, manusiawi, dinamis dan

alami pada panti ditingkatkan denqan

menyediakan f-asi1itats yang dapat diper-

gunakan bersama dengan masyarakat umum

d i 1ing ku ng a ri n y a .

,i. cMiasana anak yang suka berma in bebas

disediakan fasilitas bermain, olah raqa

clan rekreasi .

2.g. Situasi LingkLingan

1. Pengelompokan aktifitas menyesuaikan

kelompok kegiatan yanq ada.

p. Penyediaan fasi1itats hunian (berupa

tempat bercocok tanam , teempat per temuan

bersama , pe rpustaka. an dan mus hoi 1a ).

p. r'en em pa tan unit human/asrama pada zone

privat, sehingga kenyamanan dapat

dicinqkatkan. demikian juga menguranqi

p, aia q aru h r", aq a.tif to rhad a p. po 1us i .

•' ' Pa\7'•' i1''

fH-7m,!-'

Va; "a- -,-
PP'ft-'PA-',.'-



BAB IV

ANALISA DASAR BENTUK ARSITEKTUR

PANTI PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR

4.1. LANDASAN

t.ur t

(ainamis,

terbuka , manusiawi , a 1 ami ) ,

4.2. PERMASALAHAN

a q a ,im .an a r

;i.i •: - •••-•' a; \ \ \

AS
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— Keseimbangan massa bangunan

— Skala dan Proparsi massa bangunan

— Irama/ritme massa bangunan

— Dominasi massa bangunan

— Pengamatan dengan indra peraba pada obyek

pengamatan yanq cl at peat diamati adalah :

— Tekstur massa bangunan

2. Pembahasan

at. Ka ra kte r/s i fa t cl at r i p. roq r at m pe ri g a su han .

— Program medis

Program medis adalah mencakup pendidikan

bagi anak. asuh yang manyanqkut masa 1ah

tentang perawat tan /menj aqat kesehatan diri

sendiri se rta 11ng kung annya, se hing g a u n tuk

mencapai maksud tersebut diperlukan suatu

usaha yang bersifat disip1 in/teratur. Di i 11 a. i I a

u s a ti a •- u s a ti a t e r s e o u t rneli piu 11 :

— I'lenceqain 11 mbu 1 n y a peny a k i t.

t Dengan jalan perrier i k saan urn urn yanq

dijaiankan set tap seminggu sekali oleh

scoranq dot-, tor dari F'i'iii fiuhammadiyah.

t Pemeriksa.an i-• eseh a tan aepm taa q i I ak.ui--.atn

oLoh b tela; i .'p.,;-';-, ;vj ; fPPutpm tu dot-ter dari

Pl'-.tl idui i-paPi a.t.! ;. a ,ii, lanqan maksud iiien. aa-q al a

pie n li L,-t ;•",-•> i i r-a -;.,-,a a. . t denoan secierat ypat itu

nana t



pada anak asuh pada panti tersebut -/aitu

melalui penqertian hiduo yanq sehat.

— Meningkatkan kekuatan badan dan per

tumbuhan anak dalan panti yaitu dengan

jalan meningkatkan qizi anak dengan pen—

g at tu r at n m a ka n a n y a n g ba i k .

Program sosial

Program sosial memberikan pelayanan

rehabi iitas-4 dan resosialisasi. dimana panti

me m be r ikan pe 1ay a. n an / pe n d id ikan dan

pengasuhan untuk hidu.p berkelompok dalam

suasana keakraban keluarga dalam hidup

bermasyarakat. Sel at in itu seorang anak

dibekali keimanan yaitu dengan ajaran Islam

ten tang A1 'Qu r "an dan H a^d is t sebagai

1a n ci a s a n k e im a n a n d a n ajar a 11 m e n q e n a i A m at 1

kta'rut Nahi rlunkar sesuai dengan tujuan

kili h at m m a d i y at h . D i m a n at 1 a n d a. s at n k e i m a n a n

tersebut diberikan sets!ah shoi at Subuh dan

shoi at Maqrib set lap harinya yaitu denqan

tujuan seorang anak yanq akan terjun ke—

masyarakak mempjun /a i hah-.al. kEiimanan aqam.a

( a I a iii.

Program Pendidikan

F'roqram pend id u an itor ma I. dan non forma L i

daiam pan 11 a.araq bertujuan men l.nq k a tk a. >

k. e c e r d a s at ri a a n k e r. r a m p i 1 a n a n a k a s u n



sehingga diperlukan sifat disiplin. Dan

untuk penctidikan non formal yaitu

diantaranya dengan pergaulan dalam keluarga

dan masyarakat, sehingga diperlukan suatu

sikap/sifat terbuka, dinamis, manusiawi dan

alami.

Sehingga massa bangunan F'anti Penyantunan Anak

Terlantar di Yogyakarta tersebut direncana-

kan/dibuat dengan dasar bentuk arsitektur yanq

m e n g andu n g /" m e m pu n y a i s if a t :

- ManLtsiawi

- Terbuka

- Ii) i n at m i s

- Alami

3. Analisa Karakter Bangunan

a. Keseimbangan

Keseimbangan pada massa bangLinan panti

penyantunan anak terlantar dicapai pacia

q u b a h a n ma s ai a pi a cl a b a n q u n a n nya, d i mana

keseimbanqan massa tersebut baik dicapai dari

pienyusurian massa bangunan maiipiiin fisik dari

t i a p -tiap ma:~ a a n •/ a . i- e a a i min a n g a n t e r ••= a bit t <d a p a t

i:l ;i c a p a i baik dam ia -p o , mhai >qan rormal dan

keseimbanqan in rap-ana, i , hunana untuk msncapat

hat. tersebui. vt.p t;a <a -i..::. ,.t r. adanya garis pembaqi

pada baqi.an ta?nq ah ';:;.,; si a a ..n massa banqunan

i.'iaupun risik dari n. p;:p;pp /anq niOiiibaqi menjadi

d li a baqia n s a. t u d a n g a n 1 a r n n y a y a n g s a ma



besar,

Keseimbanqan formal akan menghasi1kan

ke s e im bang an y a n g s i m e tr is . kes a imbang -an

simetris tersebupt tidak dapat ada tanpa adanya

suatu sumbu atau pusat dimana terhadap sumbu

atau plia s a t te rsebut d is tru k t li r ka n . S u a t li

sumbu dibentuk oleh dua titik, dimana SLiatLi

kondisi simetris menuntut susunan yang

seimbang dari pola-pola yang hampir sama dan

bentuk dan ruang terhadap sumbu garis bersama

sum bu

F'ada daaPirnya ada dua mac am simetri

yaitu simetri bilateral dan simetri radial:

1. Simetri Bilateral

Simetri bilateral adalah

yang berpedoman terhadap

susunan yang seimbang



pa'

2. Simetri radial

untuk

liiffildli

dari unsur—unsur ysng

sama terhadap suatu

sumbu yang sama.

Simetri radial adalah

yang terdiri dari unsur-

unsur ysng sama dan

seimbang terhadap dua

atau lebih sumbu—sumbu

yang berpotongan pada

suatu titik pusat,

iosisi arsitektur dapat

qorqanisir neniuk-bentuk dan ruanq—ruangnya

iu

.buat

da pa

torten tu

ruan g —ruang

keseimbangan Informal

monghasi I. kan keseimbangan

q a i me •;. r

d a p a t a d a t a

d i .m a

nip n g o r qani;

asimetri

a i.



suatu sumbu dibentuk oleh dua titik,

dimana suatu kondisi asimetris tidak menuntut

susunan yang seimbang dari pola po1 a yanq

hampir sama dari ben tutkdan ruang terhadap

s u a tu g a r i s be r s a m a .

sumbu

, c

b. Dominasi

Dominasi ada 1ah penekanan pada bag iatn-

bagian tertentu pada suatu unsur atau baqian

bangunan. Dominasi pada suatu bangunan at kan

memberikan tekanan baik pada bangunan maupun

p a d a rli angan ci at 1at:r, banqunan , se hinqq at at kan

juga berpenganruh terhadap kwalitas dari ruang

yang ada. Dominasi pacta ruanq tertentu akan

memoer ikan ri i. 1. a i dar i sua tu ruanq sek a 11gus

pencerminan akan kondisi dari suatu ruang an

d a n b a n g u n a n n ya .

ban do.Tiinasi tarsehut jucra bar penqaruh

te r hi a d <a p e k s pre ;;;> i q a r i po m a!-. a i y a ri q be rad a

f.l a I. am ba n q u r. a n mai, p,1.1r: y a n o bo r a c! .a d I1u a r

bari g iin an . Dom iria a i aiii da pi a t d ic apa i Id a 11-

dalam warn at pad a banqunan rnaiipun cpari<=.--qar is

yang mendomi.nas i_ urmr-uniiir banqunan .



'. Id i cly a . Ii;w i. janto. " Fer p
d i Yogyakarta" .Lapora

m e i.j a d i

5 kelas : primery., binary, intermad iate,

tertiary dan quartenary. Menurut The prang

system ", warna dapat dibagi rnenjadi tiga

dimensi yaitu :

1. Panas dinginnya warna (Hue/nama warna)

— Merah dan j ingga ad at 1a. h warn a—warna yanq

paling panas dari seqala warna.

- Biru dan ungu adalah warna-warna yang

paling ding in.

- Hi j au ada 1ah warna atn t.arat panas dan

dingin, hi jau akan msnjadi pana=

berubah kekun ing-kun irigan , dan

men j adi dinqin bila berubah

kebiruan.

- Warna panas memberikan kesan qembira dan

menggugah.

— Warna dinqin memberikan rasa tenanq.

— Ie r 1a 1u ban y a k w a rn a pan a s akan sangat

mc-ranqsanq, s-ad a n q kaiau tar lain ciinqin

barad a ada k ad a I. aman i. kesan men iaula.) .

2. Terang gelapnya warna (value)

Semb.il an ting Iakan •.•;arna dan ter-anq ke

qelap;. menuru '•'.'. i-ap Penman ki . Ross adalah

sebaqai bora i- u x ;;

ilka

tqak

faL a ill a 1. ai'
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Ada dua macam value dalam konposisi warna.

- Close value. Yaitu value yang berdekatan

atau hampir bersamaan, akan berkesan

1 embut dam tei Misalnya jika latar

belakang gelap , maka digunakan juga

v a 1li e w a rn a k e q elap—ge 1a. p an. J i k a 1a ta r

belakang terang , maka digunakan ju.ga

v a 1li e warna yang teranq .a. . a. rria h a n n y a

iri e iiq i

i ii a n

Kan morion as, jilak

value wa.rna —warna terlalu berdekatan.

- Kontras yang tajam. Value yang berjauhan,

baik terang terhadap gelap maupLin gelap

Obyek dengan kontras valLte yang tajam

dengan latar belakang, akan msnjadi

silhoute, Dan akan menqalihkan segi bentuk.

Close value akan memberikan kesan

akan

11;n y a , yai i:u

mem ah .



Colour Ciicle:

BLACK-r

8LUE

7 5RP10RP2 5R

purple ~~7r^2S_
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5 red ^

purple 5 RED
VALUE -

WHITE -L-

I blue
green

j-^—-—-V 9rccn
GREEN

9

IU

HUE-a^,.

L\ YELLOW
ycllovv

red

yellow

Miinsoll Colour Sysluin;

sumbi.-r .'mUj ,1 SA.'iJ krilju, AibJ, Approach To
Architecture'', u ^;i;',n, London

Cerah/suramnya warna (intensitas)

,.-• -.' ci ] ; 1 a

memarig V. in; 1 !- i 1 ! -; I n a in-a wa ma ;

Warnaa u ,a; :

a •;: a a a n

warna c;:l tior 1;:.; .r " a i") :;;l a n a .

e m b u ..in tuk ai-"apa



— Tekstur permLikaan yang diwarnai juiga

memainkan peranan dalam memberikan

in tensi teas,

Garis adalah sebuah titik yang

diperpanjang membsntuk sebLtah garis. Berdasar

konsepnya, sebuah garis mempunyai panj anq

tetapi tidak mempunyai lebar dan tinggi.

Sebuah garis menunjukkan jalannya sebuah titik

pada waktu bergaerak ascara visual mampu

menLin j ukkan arah, qeratk dan pertLimbuhannya .

dapat jLiga memberikan SLtgesti atau spector,

tidaknya dalam memancarkan sifat keterbukaan

dan keintiman.

p e r a s a an karen a acan ya inqatan dan a s o sia s i.

atau

sehinqq.j ;.',;:: a ;pa ' padanya

ae n d i,'" i n / a .1 a. ••••• ;.-.a a l- !. a a .!. .a u o ii. -a h g .a r i

dengan inqatan \:x: Pa-- ;.:-;;! i a so a i as i em

yang d.isiabank an i -.- . • :- a - •x ^ ' .

4. Beberapa simbo! garis :

tip a! ,-a . hail, j an t-
n , V a, a. • -- -i ', -. ,-- i --
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• CKove-Mefvr;

• eCMOLAi

• V-W6&S
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Horizontal

Leng kLinq ( lipper hemi;

phere):

i. 1 .*. — Z a /-.

Bimbo1—simbo1 mspresi
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Bending Uprigh line,

au.ua .tara

Upward Swirls.

ratas ya>

nine j--

7 ;:;t j1 ) i..,' t::\ ! ! C.1 c:\ i • .'™ fc:* /// ~i",r.' L,7 ci u

''c.i.' li'.\' ffi&ST i'y'-ri 1 ri .j- Dei"3 r~c3 C

-•>3 ;'/l7 A't? * <rt3 r oe? rkoibcR t~ _-

Rhytmic Horizontal

a j y <mi iy

ii ;.PP a; ,

Upwards Spray

Dimishing Perspektive.

a ,' ,'y

Inverted Perspektive.

Watarval.

Concentric Ares. .'...

Vertikal.
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n=n

^>a

2>'i_

6. Si fat dan watak garis

~a pv

Rounded Arches. Kubi

yang membulat sugest.

Diagonal. Sugesti

Piramide. Siigest,

Rhitmic Curve.

Spiral line,

^V." ... i.'.l i" .' .A. •' .7.1 .-'

Ekspanding Spheres.

Confliting Diagonal.

Zig-zag line,

Radiation Line.

-., •*-. -• i

L.a a

' i. ±U c
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c. Proporsi Dan Skala Massa Bangunan.

Proporsi pad at massa banqunan panti

penyantitnan an a k te r 1an ta r ad a 1a h dengan

me m bandinq katn d an kec en d e run g atn m en i 1at i

perhu bungan dari bag ian dengan ba.g ian y ang

1at in at tas d at s at r perbat nd inqan khli susny at pad at

ruangan dalam bangunan manpun dengan aktifitas

pe m a k at i b atn g u n a n .

Pada teori proposi adalah untuk

menciptakan suasana teratur di an tara unsur—

unsur pada kostruksi visual dalam panti

tersebut. Henurut Elic 1 id :

" Suatu rasio yang berdasarkan kepada
perbandingan kwantitatif dari dua hal yang
hampir sama, sementara proporsi berdasarkan
keseimbangan rasio.""""

Oleh kar

r a s io d a s a r ,

men ya 1 u r k an

• dasar ciari proporsi yaitu

Pw a 1 i tas permansn yang

r a ;;; i o t rar a s i o 1 a i n n v a .

sehmqqa suatu a i ;pppi nropom i memberi rut. satu

s e t ti u b 11n g ,a n . : p 1.1 a L •. • -. n q k o n s i s t e n a n t a r a

bag i an —bag i an bauqituur. m jupun antara komponen —

., r i i. ri q . I- r a r

Order.

Nipw . Yoi'" k Pi . 1

: ;•• o riii . opace , and

i7 a a n in o I. d c o in <x.< a n y .



komponen bangunan dan keseluruhan pada bangu

nan panti tersebuit.

Sistem proporsi melampaui faktor—faktor

yang menentukan dalam bentuk dan ruang pada

panti untuk memberikan rasio estetika untuk

ukuran-Ltkurannya. Sistem-sistem tersebut

sec ara v isua 1 dapat menyatukatn ke 1ipatan

unsur-unsur di dalam perencanaan dengan

membuat sama baqian—bagiannya menjadi baqian

dalan keluarga proporsi-proporsi yanq

Sehingga sistem tersebut memberi perasaan

teratur dalam meninggikan kontinuitas, suatu

urutan ruang-ruang. Sistem tersebut dapat juqa

menetapkan hubungan antara unsur—unsur

eksterior dan interior pada bangunan panti.

-4^ ?5

mi - ';' '
,P P £

£A /WW,;

i ,-^

^ m—

- -t- -a

l~' a d a s i s ts:;r — a ia te m ina te m a t i k

p ro pio rs i bo r a a ai a dari. kon se p P hytaq o

<d a r i

d a r-1

ada L. nan uuounqan anqua

anq ka terten tu manq ti as i 1ka n s tru k tur a 1am y anq



.ia i" m i.jn i a-» 'aa ... a, n s a.,_ u .. li b li .n g a ,n l e r a- e .a li l

dengan digunakan sejak dahulu yaitu i

A \

yang dikenal sebagai " Golden Section"'

Golden -section dapat didefinisikan ;

tdalah

i-eCcira

qeometris sebagai uah garis yang tarbagi

a.edeemikian rLipa dimana bagi an yang leb. sci

basar

terhadap keseluruhan, Hal tersebut dapai

dengand i t l; n j li k k a n sec a r a a 1j at b a r

msmbandingkan dua rasio ; a/b : b/
K - 1 7--.

a +

•at.

A ^) J5 (*• -C A
i

-*i-

M n

^c^i";- ^c-?*ic'fc'"ttJ Aie '̂t-'e^W^K (bc?^c»i *3«^»^**'' >.'«'>/} c'C'Vc"*:.'' n«."^r*/m t^O'V^

v . ?i>

di; •a la

C AB L

BC <

O =GOLDEN SECTION
& b

r»

<> ="b A' !-fi'l«-

panti, uk
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1
PART

Skala ini dapat lebih diperinci yaitu

dengan mengamati baik bagi an maupu.n peng —

ertiannya. Jikaiau proporsi bertitik tolak

ke pa a d ai inu bli n g an m a te m a t is a. n ta r a li ku ran s e be —

netmya den gain dari bentLik atau ruang. Skala

bertitik tolak bagaimana kita memandang besar—

nya unsur sebuah banqunan atau ruang secara

relatif terhadap bentuk-bentuk lainnya. Oida-

lam menqukur besarnya suatu unsur secara

visual, kita cenderu.ng menggunakan unsur—unsur

lain yang telah kita kenai ukuranrrya didalam

kaitannya sebagai. a 1a t. pengukur. Hal tersebut

dikenal sipbagan un -a r -unsur oembuat skala.

3 k a Ia m a n u s i a h a Ia in a r s i te k t u r didaa a r k a n

pi ad at d iman!P i d ini.-...- r, p. i ;;:! an. p. ro pi o rs i—Pro p:< o rs i

tubuh manusia. Uaic .ipiin d i.mens i -d i man si kita

b e r b a d a - tie cl a d a r i lata .a r a n q d e n q a n o r a n q

Lainnya. kin tut rj;:ap: a:,a an —pedorii.in tersebut kita

ciapiail. me. p igur. a i-• an : axxxr unsur yanq memiiil- i

arti terhadap manm-m nan d i mens i--dim ens i kita
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d. Irama/Ritme Pada Massa Bangunan

Seperti patda skala, irama yang didapatkan

dari dasar bentuk arsitektur juga merupakan

hasil suatu penqukuran. Dimana sebagai akibat

d a r i a d atn y a i ra m a a d a 1a h e fTe k pe r a s a a n v a nq

nien i mbu 1 k an k at r a k t e r dari ben t u k a r s i t e k t li r

tersebut.

Keterangan gam bar :

1. Tidak berirama/statis/monoton

2. Irama menaik/menurun saja, kurang dinamis

3. Irama naik—turun yang dinamis dan memberi

klimak yang memimpin

Irama diartikan pada penquianqan yanq

teratur attau liar mom dan qaris qaris, bentuk—

bentuk , pio tonqan —po tons an. atau warna-w.irna.

li'i. dat I. aiiin ya termasuk panqprtian pckok dari

penquianqan sooaqai a .1 a t untuk monqorqan i si r

ben t ilia-Pen t i.t i- daii ruar iq —ruanq dalam pianti

ii e r s e b u c



- ei igL! r a.L-: pola pada

.intuk

a i i q

b e r u 1 atn g d a p;. apa L ui i_'d ii al rii e n q o r q a n i s i r

d e r e t a n u n s u r b e r li 1 a n g d a n r s s li 11at n ;e irama

visual pola-pola yang di timbLil kan .

OOOOO AAAAA DDDDD
I 'XL 5 5 « •I I) rr *» o

I /J*. ,t> /tl .<»•

i f ¥ f 7T i/t-'f/iT/fe 0 S3 0 £2 E2

penggulangar

unsur anq me.

harLis identik, namu

c a r a y a n g d i li 1 a n g ,

.' e n g a n m a i i g

c i r. imou I. kan a

bora a tu id iman

aroporBiona 1 h pi

pp-i. ;a pranggu i,

Lin

sur—unsLir tide

harus dikelompokkan dalam

77;

rn a teiiia"

..i:-; o i" g a n i. -;;;• a:

d a r i

dapat

yang

pi..i j u: a n q x. a r s a c a r a

a i n n ,- a maupun

.;;. cl a i a m

an sakel;
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intensitas

keterbukaan visual t

karena pengurangan

keterbukaan pandangan

_Sket.sa Keterbukaan Spatial' dan Visual
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Sketsa Usaha Mencapai Suasana Alarai

?*<**awaaa, aiami reis}CAtH
AyAA/J AtAMJ p>UAAJff At-*Ml

Sumber : Pemikiran

g. Tata Ruang

1. Pengelompokan ruang

Pengelompokan rLtanq oengan

menge 1oinp

mempunyai

-. i- I- a r-, H

sama diantara keqia-

ruang—ruanq i

terlantar Mui
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san gait li ran psargei- akan orang dari ruanq satLi

dengan ruang lain. aenqan

penoapaian terpendek dan kalan

Hal yang paling panting da]a

panti penyantunan anak

muhammadiyah adalah mass lain

yang antara lam menuntut pengurangan jara

masuk/kelLu gang yang mudah terliha

J a ;. u r

K

—ill *=i—.1

T-

I1
i-eaiii muoah MupAH

Al/
i O

SUMT OlA^JASI LCSlH MUPAH
Sumber i Pemikiran "

d d
NT .

i

••- *- !-- -•.-, I-. .

jalur si

?J. a ma per pindah

•no an ruang ya;

Sketsa Keterbukaan dalam Sirkulasi

L.l id'Si

-r6-RTUTt/f 1Trt.oi;K« faTO fin TEAGUKA PUA flj|

'TEMtEKAN j ' 'A5AK SEJaS'

Sumber : Architecture: Form, Space &-Order, hal 287.
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h. Tata Ruang i_Ltar

1 - F li nqsi r u a n g 1 li a r

Fungsi ruang luar dadalah sebagai pa

(pasangan) ruang dalam, sehingga

n ;_. icrf

ruang luar akari mempengaruhi ruang dalam

Ada interaksi antara

ruang da 1am„ ru ang 1

sebagai pembatas antara dua

lebih, atau justm

gang Ilist dengan

berf Linqsi

ruang atau.

Sketsa Funqsi Ruan/r Luar

NrJAftUHl
SCtfAGAI P^Mi?ArA5

Sumber : Pemikiran

a a n g

n -, i
a ... <i:\n i n an

rii am a r f a at

a

t

i t
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l

Pol a t •} t a ! " i.i

Fola -. Li. t a r i

ruang ru;
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a y ang
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melingkunginya ih k a
open

space '. Luas dan kedudukan open space

bertingkat-tingkat menurut tingkatan dan luas

ruang-ruang yang membentuknya„ Sebaga;

terbuka diantara beberapa ruang, ope-

bisa di manf aat kan untuk -.i n i

sir kulasi , daxa ini. bisa mam!-,,-•Tioei} llik

keLintLingalan peiiiben-cukan plaza min.

macaiii ; kemudahan bsrgerak baoi

panti tersebut
ua i am

an bimbinqan da

"Liani

p 1 a. P a .

ouhan

Sketsa 'Open Space' dan 'Plaza'

o°n
"T^f^efJTLlK O^fi spfyr^

Sumber : Pemikiran

h. Tata Massa

1- Gubahan massa

Gubahan mam.

ruang menum i

ri i pi i o•rx i 'P L ,'- a 1

! i'or, i nq ,i

neiiip-ier c i m h

a

PISDAT PPA2.A.



glibahan massa tsrsebu

estetika bangunan juga memperhati-kan

faktor posisi bangunan yang baik

n dan geografis.

94

Je.la.in memperhatinan

?rnadar

Sletsa Posisi Bangunan

© POSISI -te=R(?AI/<
UMTUk Penca

hayaan

Sumber : Pemikiran

vmoK paslcTHAIs/AAAj
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A^/*A X 1 IT
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prosentase pert

rempuan 5.1%,

- Pengelompokan a

dengan perbeclaan usia yan

- Anak umur 3 - 7 tahun

- ftnak umur 7 — 14 tahun

- Anak umur 14 - 21 tahun

..embaga Penyantunan Anak

iasih banyak mempunyai kekur

Kwalitas dan kwantitas

ehingga perlu usaha Pengatasan masalah t,

engan peningkatan kwalitas dan kwantitas n.nt.

... I id." a.,...'.--. a. ii SE'ijana;

ml ant a

an bag a

li vogvakart;

•nya r'i tu.nan A v

a s a, g a i

ihabilitasi ., raaari;;;.

-'!;7 barhasiJnaa pa

' onn i

amenahan pair a va

Non fisik

pen /ant

sin an d,

•-1 'a-/ .... .

=i=-Lth denqar

oarj:

•-•-1 -.,-. +.

L! il X. L!

;p; "i g a n g..;. a

I -I- ! i L| ,'.i .



ter1antar

- Kwalitas dan kwantitas rehabilitasi anak terlantar

Fisik banqunan

Dengan penampilan bentuk arsitektur yang danat

membantu program pengasuhan (medis,sosial dan

edukasi), maka usaha-usaha rehabilitasi,

a ,-;l a I a in iliiPI m.| aPU

dan kekeluargaan kepada anak asuh (anak terlantar d ••'

Yogyakarta) diharapkan dapat tercapai „ Dimana ma-

bentuk arsitektur dari nsnti na,n---'ar- +•.,,-, -.,-, ..

dinamis, manusiawi, alami dan terbuka,

o. Perwu.jutan dari karapfer ha a- a-, ,n a-- „..-.._

pada tubuh (manusia; vaitu : penglihatan dan perabaan

- Pengamatan dengan mdra penglihatan pada obysk

- Keseimbangan pada massa bangunan

- Irama pada massa bangunan

- Dominasi pada bangunan

- Skala dan proporsi pada bangunan

l-'isngama tan der" nan in op^jKj , -i - ,.,.-, ,••'••• °' -'- >• aje , a ua i a ..:,a ra ,.i y a a. ii.. -a ii r'j an; .-^ '- y".

i ma s s a b a n g u n ar n ) y,..,,,, -, ,-' • . •• - . •• ' ,.-, -' , ; .- :-.

- Tekstur pada massa bangunan

.. Keseimbangan vang a; p. •• ; - i '--.-..,. t.

. a ia a I !

ieimbangan simetri dan kese-



imbangan asimetri yang diwujudkan pada susnnap

bangunan dan bentuk fisik bangunan.

8. Skala nada bangunan panti dicapai dengan ska
manusiawi dan skala momumental.

- Skala manusiawi dicapai dengan perbandingan an tar
manusia dengan tinggi banquna

11 a o a i a n

Skala monumental dicapai dengan perbandingan antara

tinggi manusia dengan tinggi bangunan adalah 1 :
lebih dari 3,

Denqan _ __
"_ ~~ '.ggi manusiapc. udiiumyan rata-rata

- Dominasi adalah penekanan nad- h

iangunan untuk menampilkan eka

mrapai melalui warna-warna dan simbol gar

Pada kelompok ruang pendidikan. kiaa-an dinam

terbuka dicapai dengan warna-warna panas dan simbol

,,,..,. aa ydiiq nifcaigekspresikan karakter tersebut adalah

garis zik-zak.

Pada kelompok ruang administrasi, kesan dinamis dan

ma.iuaiawi dicacai dengan warna-warna panas dan

simaoi gams yang diagonal yang

mendukunq kesan ruang t;
ODU

Pada kelompok ruang ketrampilan.
an

.c a,.>a,. uangan warna-warna panas dan

nama adalah inverted perspektif yang dm

nam on mendukunn k .--, r -p. !-,.-.- •- - •
r u a n r

Pada kelompok ruang human,

a,ap a i



P.anusi awi die apai

qaris yang mampL

concentris area.

Pada kelompok ruang penunjang, kesan di

alami dicapai dengan warna-warna panas c

rna-warna dingin dan

menqekspresikan adalah

war

garis yang mengeka-pr

inverted perspektif.

nami'

ian simPr

ci d a 1 a h

10. Irama. yang diwujudkan pada penampmar

lah irama yang tidak monoton sehingga

kesan yang dinamis pada Pangunau.

lianuuaui.y

1 1

1.2

Tekstur pada bangunan akan mempengaru

perabaan dimana kesan tersebut diwujuoK

tekstur kasar untuk ruanq-ruanq dengi

tekstur halus untuk menc

-I !,- a a, ra a :

dengan

aktifitas yang banyak cia

ekspresikan ruang—ruang

Kwalitas ruang dicapai melalui aspek fisiologis

bangunan dan aspek konstruksi yang menc a/.up

banci linan dan bahan !;:;, an •:::; •• in ar, •/a•,-. g ;.. i-aoaa .

P an ti pe n y an tun an

Yogyakarta tersebu

i, cl a I-: te r 1e pa s d a r i Pa

.n ;;;; an •- in san y an g be r a,;-,

z u;

inam: i P ta;

t: o r n ,'^ :ii •"'
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PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

' 1 LI I-'-, a.. i

dapat membantu pi

Ia a !", a .-I -
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6.1. PERSONALIA

Susunan dan personalia yang melakukan kegiatan

sehari-hari, diperhitungkan berdasar pedoman yang

berlaku dalam buku Pedoman Kerja Penyelenggaraan

Panti Asuhan Jateng yang disusun oleh Dmas

Sosial/Kantor Wilayah Departemen Spsial Propinsi

Daerah Tingkat I Jawa Tengah, maka untuk personalia

dan kapasitas anak asuh dapat diuraikan sebagai

beri ki.it:

a. Jumlah anak asuh

Daya tampung maximum Panti Penyantunan ranak

Terlantar Muhammadiyah adalah 200 anak asuh.

hal ini didasarkan pat

- Jumlah

nsrtoiongan sosial pada .-a,

•Muhammadiyah di Yogyakarta ±

ara a d ay a tampung 1e m bag a

ida di Yogyakarta hanya

an a/

Anak lerianra

345 anak,, d

pengasLihan yang per

amencapai 642 ana!-; ,

a p a !a '••' a p r; m a m e'' .

Penyantunan an-a'; ;p

Yogyakarta.,

K'apasi tas ma:-; imum

; Bab l

rau ildililicii! i v ,-, i • >

yang membutruhkan

,+--1 Penyantunan

f11 r, c

pelayanan Pant

- riuhammadiyah d

;'anti adalah 2'7
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perempuan

- anak umi

perempuan

Untuk aktifitas tidur (pada

mereka dikelompokkan dalam 3

disediakan 3 ruang tidur, hal

dalam buku Pedoman Kerja Penye

Asuhan disebutkan bahwa untui

.05

1ZL _ ~ I -I- - H ••n a; 1 1 a L- i — 1 a k 1la- j: L '_a, i ,a . I a ... a. ,-. j. j.a ,-. _

dikelompokkar

LDiilpi.

' e n g 1 o m p.. i_• k k a 11

- Kelompok 1

-. tut anar a a

ibu asuh

i - i a !••.. i

Siompi

i n i c

i,k atau

lakukan

i e. i s i t li a 11 q j u g a

iana

iPanaiaai i



tersebut unti

dikelompokkan

dengan 1 kelom

menj ad i a n a /./ r li c tidur

,^ —. i
O f\ a 'a a.

^ /. inai
Cl,-, I-

.i. ig g a

di kelompokkan rsenjadi:

2 kelompok masing-masing 3 anak/ruanq

2 kelompok dengn 2 ar

Pengasu h/pi m pinan panti

Ba pa k i bu pan ti •

Kelompok administi-

-1QITi i n l s t f

repaia oagiar

Tata usaha

Perbeka1 an

Rumah tangqa

Bendahara

Humas

Dokumentasi

4 ., tie Lompoi-

ang

/ruang

i orang

.1 orang

i oranq

1 orang

1 oranq



K e q i a t a n k e x r a m p 11 a n d e i

Pertanian =

Perbengkeian =

Menjahit =

Kegiatan edukasi TK (edukasi formal

fasilitas Sekolah TK,

anak memer Ili kan perhatian yang lebii

daya tampung panti:

Umur 3 — 7 tahun - 64 anak

Umur 7-14 tahun - 34 anak

umur la- - ai

TiLir SBLi

orang

orang

anq

"K adl

maka anak seLisia tersebLP

LllTiU.r

adalah anak usia T

Bila disediakan 1

tampung tiap kei

k a p a s i ta s k e 1a s

D e in a r t e m e n

Ia pat man;

tersebu

Sekolah

a n ;..; a;;:;

107

Dens
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Pesu.rLih = 1 orang

Tukang kebLin — 1 orang

Listrik = 1 orang

MACAM KEGIATAN

Dalam melakLikana Lisaha — Lisaha r

maka Panti Penyantunan Anak Terlantar di

1, Kegiatan Utama

:i< I s t i r a h a t / t i d u r

* T = ; .ima tamu

* Simpan aia

:)i Ketrampi 1ar, pertanian don pan latin

t Ketrampilan porbeng r e '. ar, ra.i :. o 'i"7 ,a Lpp "cron i

I' ire tramp? i Lan toor ;, '. r,a -beng im Lan .mpipga .'mo t

103
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— Simpan baranq

— Pel a\yan a.n k e bu tu han air, 1i s t r i k , k ea.man an

MACAM DAN POLA HUBUNGAN RUANG

dalam Panti Penyantunan Anak Terlantar di

t ujM y c:* .»••. cl j L. frl ., S»i :A Y-. <::K i_i c- p c:l L. i_j .1 p. hi': » t_ l.I in iA if j-1 Li X •-•. m-:z\ l- •::;'.;j f

kebutLihan ruang berikut pola hubunqan ruanqnya.
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j] KELOMPOK
RUANG

KELOMPOK

RUANG HUNIAN

privat

KELOMPOK :•"•".
RUANG
KETRAMPILAN

.semi public

KELOMPOK
RUANG

STK

public

KELOMPOK

RUANG

PENUNJANG

D

semi public

KELOMPOK

ADMINISTRASI

semi public

KELOMPOK

RUANG

SERVICE

F

public

113

POLA HUBUNGAN RtJANG

keterangan :

• = penting
8 = kurang penting
0 = tidak penting

-—.= hubungan lang-
sung

—iT-= hubungan tak-
lnng sung
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1. Kelompok Hunian

Yanq dirnaksu

numar
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* 3 tempat tidur (A) = 0,90 ;•; 1,80

(cot ana k)

* 2 rrieja kecil (B) = 0,50 x 0,40

* 3 almari pakaian (C) = 0,50 ;•; 1,00

luasan a I at

F1 o w r u a n q 4 0 X •u/. (dipal

butuhan luasan ruang tidur an

1 ~ a, -I- P

2 } Ruanq Tamu.

Jumlah ruan q =

Aktifitas yang

i' n.. a.

r L.i ci ."j q

x idiri pun q

,'uduk / offionq-omong

* Makan/minum kecil

* Bersalaman

i< £• b li t Li h a n / 11

a

t
D"1

h i a a ( B )

t t ta m p a t b u n q a iC )

~- rrtl I c.1 i ,
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'low ruang 40% - 60% (dipakai 50%)

K e b li t u h a n luasan ruan q t a m u

3 ) R u a n q 1<e 1u a r q a

Jumlah ruang = 1 ruang

Aktifitas yang ditaropunc

% D u d Li k / s a n t a i

* Makan/minum kecil

* Nonton TV/ngobrol

* Bercanda/main ringan

•V 1 .—.-. -I- ti e j a / k Lir s i ( A )

hi as

1 uasan a 1 a t

FIopi r li anq 40% -- 60% (dic.akai '77'"

:.' ip b u 11.ih x\n 1 u a s a n r u a n q I:a

120
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* 1

K'ebu

set pi

tu han

5) Ruang Tamu

J um 1a h ru an q = 1 rli an q

Aktifitas yang ditampung

t M a s a k / m s m a s a k

* Simpan makanan/bahan

Ke butuhan/1uasan alat

-rlenqkapan dapu.r

luasan diasumsikan

) KM/WC

Jumlah penqhLini 11 orang/cot tags ,

perbandingan jumlah KM/WC msnurut

dasar arsitektur adalah 1 KM/WC

12:

sedanq

intu!

maximum 6 psnqhuni ,

dibutuhkan 2 KM/WC/corrage (c

jonqkok dengan pertimbanqan

dapat memakai selain bayi).

Kebutuhan luasan ruang 1 KM/WC d.iasumsika

casningga untuk in:

inu a u m li r

"? ) Tern pat cue i

KebutLihan 1ua s.

8) Gudang

Kebutuhan i. urn

Total kebutuipm U

. q q a u lr.nl-

kan



b. Pendekatan perhitungan untuk luasan cott;

laki-laki remaja (umur 14 - 21 tahun) =

cottage.

.1 ) Ruang tidu. r

Iv
?nurut perhitLingan (hal

L .a. .... ...i . cn L. c-. a i pern a.

[QB

•,'Lianq tidur idl 1 r L. a n g

- Ri x. .1 i.J u f

Dengan demikian ada 4 anak, untuk

mbanqan apabila

akan tidak

Pendek

1 l-LP

r-i:-.-. r. i r

•i- , l.du

•i.-...I erai"i
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low ruang diperhitungkan b0%

:uhan sn ruang menjahi i _-T4 .a,a

Ri >H, -. = 1 L- .3 n rtibucang dlasumsikan

Taman Kanak—kanak

pi m u r

14 tan.

n ,-..' a,i j i k a u m u !• _ a i- .--. i--'

cn >_. •:::', |_'

:- a -• 1 .-^ ainn adai

I. u

n



.1 meja quru

luasan alat

F1 o w r Lt ang d ipe rhi tlin gkan 50 %

K e bu tu h a n 1u a s a n ru a n q (1 ) k e 1a s

Ru an g be rmam d i d a 1am rli an g ,

Standart gerak anak = 1,50 m"-:/anak

Untuk 40 anak dibutuhkan luasn ruang

R u ang bermain ci a. luar kelas ,

Standart gerak anak = 1,50 rm/anak

Untuk 40 anak dibutuhkan luasan ruang

Ruang administrasi/qLiru „

•Jumlah guru = 4 orang

Kebutuhan/luasan alat

- 4 meja kursi guru - .1,30 x 1,50 x 4

-- 4 almari = 0-50 ;•: .1 .OO ••••. 4

:amu

1 u a s a n a 1 a t

F1ow ruan q diper hitun qkan

K e bu I: u h a n 1u a s a n ru a n q a.

Gudanq 1u a s a n nya dia a a,-nx

KM/WC d i. sec! i akan 2 man-

132
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4. Kelompok kegiatan penunjang

a) Ruang serba guna

Jum 1ah ruang = 1 ruang

Aktifitas yang ditampung adalah

— Pertemu.an be rsama

- Menari

— 01 a h r a g a (s e n a m )

Jumlah pemakai diperhitungkan dam

S T K hin g g a. d e w as a .

PerhitLingan pemakai:

- Penqurus panti undanqan - 120 ana--

Standart gerak manusia

Sehinqga d i bu tuhk an 1ua-.

b ) F' e r p u s t a k a a n

Denq an mea,arha t i k an u:

k anasit a x ne rpu s t aka a rr

D a n q a n k e b u 7 u h a n a 1 a I: •

i , axj m

is;

anak

juiti La'
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_! n q / k o o e r a s x

Untuk penyediaan kebutuhan pokok sehari-har

Disediakan ruanq dengan lu asan = 20,00 rm

5. Kelompok kegiatan administrati

a Ruang pimpinan panti

Standart kebutuhan alat

JSO
•

meja Pursi pimpinan

* .1 meja kur

* 1 almari

:amu

0 ,50 x 1 ,0

luasan alat

Flow ruang diperhitungkan

i!-• i i +-. irj. tuhan

b Ruanq admini

Kebu tuhan/ 1 u

:.'! ine.i a I- ur •:--. '. staff

7) alirarj.

rhi t'..in.

'•-' , a-.-- .|J



Kebutuhan luasan ruanq

c Ruang tamu

K e b li t Lt h a. n / 1u a s a n

* .1 scat meja kursi tamu ~ '1

t 1 set r a k/a 1ma r i h i a s - (

luasan alat

Flow ruanq diperhitunqkan

- KM/WC disediakan 2 ruanc

alat

6. Kelompok ruang service

- Parkir (ruanq terbuk

untuk kendaraan tamu

mobil

Standart kebutuhan 1

K e b u t u h a n 1 li a s a n

1 ,-
•' motor i a-B:

Standart kebutuh

Kebu tuhan 1uasan

Gara q e (r li a a a; la

d i. perhi tunqkan •,.••

ran anq aenara t

Disediakan ru

Gudar. q umum

D i s <•:? cl i a k a n r u

138
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- Ruang/pos keamanan (penerima tamu) 2 ruang

Disediakan ruang dengan assLtmsi - 2 x 4,00 =

S, 00 mz

Luasan yang dibutuhkan untLtk F'anti Penyantunan An-ak

Terlantar Muhammadiyah di Yogyakarta adalah:

Total luasan bangunan = 5,528,34 rm

L li asan Lt n tli k ruang peng hLt bli n g 15% ~

L t..t a s a n b a n g u n a n

F' e r b a n r.ji n q a. n

beratap) untuk lingkungan hu

Anak Terlantar Muhammadiyah)

6)% (pedoman yang ada dal

Sehingga lua

6 .357 n v j-.'

cie=.n beingLin a n dan pek aranqan

rian (Pant: yan tu

Master Plar

i H- yang dibLttuhkan adalah;



.40

6.5. Aspek Fisiologi

Kenikmatan fisik ruangan F'anti Penyantunan Anak

Terlantar Muhammadiyah tarn pat aktifitas berlangsu.ng

banyak terqantung juqa dari masalah-masalah dan

si fat dari lingkungan setempat.

1, Senqat dan silau matahari

Sinar matahari, baik langsung maupun tak langsung

apabila berlebihan (3000 lux) adalah

mengganggLt kenyamanan pemakainya, sehingga

a d an y a pen an gg li 1ang an un ta k

matahari sebesar ksbutuhann-

tersebLtt dengan cara;

— F'ernbatyanqan denga.n pember iatn a. tap , tenda ,

penanaman p.e po honan ,

- F'enyaringan dengan kerai,, pergola, krepyak,

kerawang.

F'embayangan dan penyarinqan sinar tersebut

selain bertujuan mengurangi/memper1unak sengat

dan silau juga menq uran gi pen-/in aran kalor yanq

bar 1ebi han.,

P e r a in b a ta n I-, a 1o r a! a a a t a.e a: a r a

d a n p an c ar a n . P e n q a t:.; i- •:;. r, '• a I,;::

F'enyara tunan Ana!' Tar- !. an tx.nr '•' !u ar a mm,ad i/ah perlu

di'lakuk. an seh r.n.:•.-;a >,a..'• n.•;.':.•. i,a i 7-.

mencapai

perenc an aan

-:• cliiud L

g Li .

:"i .:: a r a taaioa tan

cl P .-.ri a i.;,:.. I i q

ti.tr



bergan ti .

Kelembaban dan penghawaan

Suatu ruang an pada Panti F'snyantu.nan Anak

Terlantar Muhammadiyah yanq baik adalah vane

141

m e m p li n y a i k e 1 e m b a b a r\n can gatLtran psnqhaw~ian

yang selaras denqan kebu tliha.nnya , sehingga per 1u

adanya sistem sirkulasi Lidata yang CLtkup untuk

mendapatkan suhu ruang dan kelembaban yang

d is y a r a. t kan , y a i tu ;

- Temperatur/suhu ruanqan 22°C - 25°C

- Kecepatan anqin 0,5 m/det

- KebLituhan udara bersih 30 cu ft/orang

UntLtk mendapatkan kondisi ruang sepsrti tersebut

diatas maka dapat dilakukan dengan pendekaatan

penentuan luasan lubang ventilasi (untuk

Par •'enyan tunan

Mu h amm a d i y a h ) d en q an r li mu s;

e terangan

~- k.o e f fisi en 1 u la

pada arah j end:

- 0, 50 bila tec

.cam. yanq

?rnuciap Pi-an an,

u r u a a a a n a 11 g x n

•Lian;

?r q a n t li n q
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Q = banyak Ltdara yang harus mengalir

UntLtk bangLin an Panti Penyantunan Anak Terianta

M u hammadi y a h ini pengha w a an buata n (AC) t ida

digunakan, sehingga penghawaaan alami sangat

diutamakan untuk msmenuhi si fat ksNajaran dari

ban gu n an h li n ian d i ling k Lt n q a. n n y a (pen g ha w a an

dapat dibantu dengan kipas angin).

•4 . Pen c a h a y a an

Sistem pencahayaan pada bangLinan F'anti

Penyantunan Anak Terlantar Muhammadiyah ini,

alami. Dan untuk keadaan tertentu (ma 1am/gelap,

pekerjaan ketrampilan) memanfaatkan pensrangan

buatan. Untuk pensrangan alami yang dibutuhkan

pada ruang adalah berkisar = 45 lux (ruang

tidur). Sehingga untuk hal tersebut

luasan jendela (dalam perbandingan lu.a

dan luasan lantai).

,e r.iara n q <

a — p e n e r a n q a n

11 d u r )

r_a ~ r:• e n e r a n q a n

j encie

n i 1 a i
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kekuatannya - 1 x 40 x 60 iLuna

lumens

M = faktor pemeliharaan diambil yar

yaitu dengan koeffisien 0,25.

IJ = koeffisien cahaya terpakai (0,6 -

A :=: luas lantai ruang

N = ju.mlah lampu

Perhitungan

* Ruang tidur (E = 30 FC)

luas ruangan = 14,40 m""

14

J u m 1 =t h 1111 k 1 •-; m i

% Ruanq t a .m u t

luas ruanq.an

Jumlah titik .

t Ruanq keiuarq.

1 u a s r u a n g a n :

-i , 2 b

N = 1

FC)

x -2 u-.-,,, ^-, a-



2U . OU

J u uilah t i t i k lamp Lt s e b a n -: i [••; = 1 •!•• i f •• p

* Ruang belajar (E

:4uu x '..•' n

IJ- iJ 11i 1 a. . . u 1 •-. 1 r-. .i. oii. x: x. =• -rr x' -~.. .'

t Ruanq admir \i\ X f

a i.i rf :r- uanqan

.100 =

Jumlah titp

r u a n q p n

N P X-. i.'1



Jumlah titik lamp 4 tit

* Ruang ketrampilan (E = 100 FC)

luas ruanq an = 134,66 ir"

X a'lut

1C) 0

Jumlah titik lampu sebanyak

N x 2400 x

Jumlah titik lampu ssbanya

Ruanq mushol

N x 2 7 0-

::i polj.

-u a! "i q a n

X , X 4 ...

N

tik

14d
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6.6. Bentuk Massa

Bentu k dasa r m a s =• a o a n gun •-, n p a u •=>.

;'enyantunan Anak Terlantar di Yogyakarta adal

m e fii p u n y a i dasdt bentuk arsitektur dengan

anq sesuai dengan tuntLttc-tn (

Adapun kriteria untLtk penentuan das;

massa bangunan tersebut adalah:

.1. . Kesesuaian terhadap karakter yang hendak

(Bab 111)

\ m k e n i c u masy

Kemuclahan penqdturar

4, Kemudahan struktu i / ;•-. tr>

!-• u-l'-! •*- • ' [

148

rh yanq

tb IV ) .

ruanq

^^ALTERNATIP
^\BENTUK

KRITERIA\.
PENENTU ^\

A>
/ /

0bunoar
/

limas b alo!<

a 6 6 2

b 2 6 2

c 2 6 2

d h • 6 2

score 14 , 24 8

keterangan :

6 = mendukung
4 = kurang mendukun
2 = tidak mendukung

Papa bent, up

a n t a;

pa nap a r ca

/

)

adalah bantu m cy. i ; '-i

balok



14?

dari bentuk atap yang ditampi1kan. Adapun kriteria

untuk penentuan dasar bentuk atap massa banqunan

tersebut adalah;

1, Kesesuaian terhadap karakter yang hendak dicapai

(Bab III).

2, Kesederhanaan/kebiasaan bentuk atap yang ada pada

bangunan di masyarakat Ltmumnya.

3, Kemudahan struktur/kemungkinan pengembangan.

ALTERNATIP
BENTUK 4)

r^=^

KRITERIA

PENENTU atap limas atap dagh

18

Maka bentuk dasar ata;

Anak Terlantar Muha;

atap 1imasan.

12

fX>\
atap dome

"5 6 = mendukung
________ h = kurang mendukung
g 2 = tidak mendukung

•a a.... ci .

atap lirnasan

I a i

:• a r '!. ai
-i ; -'. , I,-

6.7 Karakter massa

1 mbanqan rr

appeiiaoanqai: t) a n q u n a

•nyar

C: c.-.i \.'.\ J .A
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panti tersebut. sec

pe manfaatan p en g haw a

yanq 1 ebi h' ciominan .

Bentuk massa bangunan

Terlantar Muhammadiva

P e rna. k a i .a n b a. h a n / ma t. e .-

men dLtk Ling kesan ber

Penyantunan Anak Terl;

manusiawi„ terbuka dar

proq rani

152

liLdUd. itipI a

dan pencahayaan dari

ixada Panti Pen y an tun _^. i i r i» i ~*. K

ban q u r; a n tertsn t n L.-. I i '_ ui .-

PtNENT'JftN 2aman £LE"EK njsssa 9akCuna«

ELEHEN
•IASSA-

5ANCUNAM

Olndinq

Karangka

AtaO

•_air.-lain

(jalan o*ng-
Muoung tn*.«r

FUNCSI DAN SIf*T
ELEVEN

HASSA eANCUNTV

pen«nan baban/
ouneru; gaya ke-

bersifat kokcn/
kuat

oeiindunq dari
aran oeoan/Dala-
kanq oan sa*oing

bsrsifat kokon/
kuat oan aman

sebagai alas/
Casa; Oeroijak

bersifat kuat/
jnin

kerangka o*nrinj |
qa senutuo mo !

bersifat kuat/
*<a*n/m«linau"gi

tutuO 3«iin0ur*g
aar; aratt s'.ti

bersifat kuat/
a«an/m«linCjngi

keranoka 8u"»irt/
iuOang dindtnq

barsifat kuat/

dasar beroijak/
labagai Jalu:
oenqnuounq ancar

unit bangunan
barsifat oen*atu

ALTERNATIP 3*HAN OAN SIFA7

Camourin
3eton

Anyamn

baTSu

tegel biase

kuat sakaii

tak e*»an/kuat

kurang kuat

marm«r/krai»ik kuat sekali

kurang kuat

kurang kuat

kayu(jati) kuat

aliuminium/
S#nc

Ikuat sakali

tidak kuat/

Qtntgng baton | kuat/b*rat

qantenq Dakar kuat

elluninlua
i rlngan/
j kurang kuat

k«yu (jati) kuat

i.iifipu;in

baton

kuat/statia

kuat/statia

oavinq Slock | kuat dlna«is

OASAR PEUENTUAN BAHAN

i TT ?l 3 I 4-

1. si'at bahen se

suai dengan si-
fat funqsi ele-
•an him

2. bahan audaft di-
daoat

3. *udah oelaksa -
n*«ny«

* . ••nyitu/berse -
su«ian danqan
bangunan di
lingkungan se—
ki tar( ru«tah nu
nian pada u*u*

nya )

S. otrawatan *u -

G!S JS'I 5 | B|
6 5 IB U

S |5 2 |2 6

2 |S j6•IS | 2.

2 6 |6. |S 2

5 }& S 5- 5

S. 14 15. U | &

4 15. 6-1 6 I *

5 ;S IS I5 I5

2. J4 4 U 4'

Z 15 J6-J6 4

5 !& j6» i 6 j (

S ]S

: |6 js y ,4 2:

2 |S J6 I2 j5

S. 6 js it |S 28

s is ;s !e- }s • 31!

2. iSj I4 |4 |S

I 6 ;& 6 I 6 6_

?ENENTUAN BAHAN

Oandaai
dioakai ba/ian

batu kali

oindinq
dioakai baftan

jjatu bata exoosed
atau dengan suoar-

3ata (motif Sata)

lantai
dioakai baftan

•ar*erA«ra«ik

kerangka atao li
iioaxai banan jl

kayu (jati) j;
3any«lfsaian emoosedli

btnutuo atao

Slaanai bahan

3«ntanq bakar oress

3«nyal#saian e*oostd

icat oaninq ^ai***•*•

dioatai bahan

kayu (Jati )
smvi laseian oolitur

22 I
Jaiur aanghubunQ
Sloaxai bahan

saving slock

katarangan

I'M
JS ifr |s Is jS

«cnau<unq

kuranq BvnOuKunq

tid«K stnOununQ
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fc.8. Struktur

Sebagai sal ah satu unsur psndukung untuf

mswujudkan ungkapan fisik bangunan Panti Penyantunar

Anak Terlantar Muhammadiyah, maka selayakny;

memenuhi dasar stabilitas, kekuatan dan kegunaan

Pendekatan strLtktur sang apt dipengaruhi oleh:

1 3 i<= t e m s t r u !•••' fur

='ertimbangan pemilihcn I": I I T 1 "

ir . iLi c:\ :.-•- i

."• tame ...

.-4 ••, ia,—,,-, a -; cz •

e i I-.sr

.tern

Penentuan sistim struktur

Pertimtiangan rangka bidang ruang

1)

2)

3)

4)

5)

Keterangan

4

2

0

'i

4

0

2

a

2

6

A = sangat mandukung
2 = mendukung
0 = tidak mendukung

r a n q k. a
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pennembanQcsn di vogyakar •_.a y a11y

buku RBWK Yogyakarta. Dari Kritena

penentuan lokasi itu., dan penqa;

dilapanqan, dapat diajukan ueman

per timbanqar

lot

•- U sulan ; Kb a a m a t a n U m b u i rt a r j o --

(sekitar sorcwaj ar; , jln Wonosari

Demanqan)

Perhitungan Penentuan Lokasi Terbaik

;ski la-;

;rnaxi t ,i

No. Kriteria Bobot Usuian 1 Usui an 2 Usuian 3

1. Radius Pelayanan 4
3

12.

1

8
4

4

2. Fasilitasr Penun- 1
2

•z

2

Z

2

2.

3- Master Plan 2
3

<S
3

&
1

m

A

«•
Environment 4

z

-" s
3

11

^

5

5. Prasarana Fiaik 3 5

9

2.

6

3

9

Score 37
-

34 27

an, n, ;t .1. .a a r

tentukan
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Penyantunan Anak Terlantar Muhammadiyah d.

Yogyakarta, adalah sebaqia berikut:

Kriteria,

- Topogram relatif datar, sehingga tida.

mencLtkupi kebutuhan (± 3 ha). Dan dengan statu

pemilikan (diutamakan anah kosong)

-- Tidak tsrisn'l ir

j. x n q k u n g a

ix-n ] a t i "? •~l ;"j '-• a t d en r

6.10. Gubahan Massa

ammad iyah ;:!i t a t.a

apt .:p;'i:

:i.: a t

EQ
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l j b = t

qambar ). Sehingga denqan memperhatiSmn taktcr-

faktor tersebut diatas maka Pol a Gubahan Massa

Panti Penyantunan Anak Teriantar MLt hammadiyah

adalah dengan Pola Gubahan Massa Menyebar (Finger

Plan) .

6.11. Tata Hijau

e n q l.n g k a1, p a n ta uj

perto 1onqan s I. Pi .1 P

a e r x u n q s i p u (a ai e r::. a q

np yuan xi

.raa ti r

mataraar;;. al

Tun tutan ke



Pemilihan elemsn tata hijax

- Memunqkinka memberikan fungsi kegunaan, max

tempat-tempat bermain ditanam pohon-pohon

memungkinkan berguna untuk rehabi1itasi (ber

m i s a 1 ;

* Pohon kenari

t Pohon sawo kecik, petal cina dan sejenisn

- Pada sone pertanian/perkebunan dengan pep

yanq menghasilkan (cenqkeh, kopi, mangga,

j aqLtnq , k

/ per il an

Jarak penanaman pohon peiir

selebar bentangan pohon itt

tidak membahayakan terhad;

(karena bila terlaiu deka

6.12. Pengarnanan Bangunan

!ernaaap nanaya

F e n g a m a n an te r na

Pony art tun art •-

d i. lakukan denq,,

keba!-.. aran , >>,.

pernak a inya ad a

aehii'rqqa un ("a. k i:

161

rada

i n i

P'"..i a-

. 1 I ' i ,.:l _
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bernp

i-e. 1 y ^' •' i

X :=,aa a =, 1

menjan.

a nayaa pe c

b. Pengaturan denah bangunan dengan

bagian yag mt.idah menimbulkan kebakar

c, Memungkinkan Panti Penyantunan Anak

Muhammadiyah dapat terjanqkau mobil

.a p a n p e m a d a

e>; ten qui;

,r, 1

: . ... c".; f '_ --

L_ _ i._ _. ,

3eni 1 a-ai tax, <



K
i

-0
i'uC

_
i

'ai'J!

'X

m
i

C
X

'J
rrj

•a
•HL

i
jj

nj
.L

.l

4-1

P
O

J
IPi'S

•a
+•1

>

nj
rrj

ill
1

1
•
f
-
.

U
-

nj
U

'i

nnj

(li
Jll

a
'T

j
»•

u
.

!U
j...

j...

L
i..

i
.

JzC
C

Ji

l
i

rrj
i'u

H
i

^;>L'
i"

nj
C

>
.

•Z
~

t
i.li

X
J

Pi
•a

T
-l

fT
;

J
_

!
L

L

\X
-

ij!
i.

—
a

r~

rri
X

C
nj

i:ij
i

c
i_

IT
j

X
I

G
•H

'i2\
i'T

ili
a
'

X
i

(-7
nj

U
„

IJj
4-J

rrj
ill

X
~j

•H
U

'i
T

J
4

J
a

T
3

_
U

•H

C
•ti

•a
f.

C
c

U
'i

C
rrj

tl.
in

•H
n:i

rrj
D

'
!—

f
Q

.

t:
C

i^
(U

"J
U

'i
I'll

&
>Ti

a
.'

X
J

nj
4~!

r
~

C
l.

C
C

_}j
r

;ti
iT

i

nj
•a

nj
ifi

Jili
E

ii_
•;:...

:
—

.
f
.

ro
,_

-!
'i'j

iu
IU

C
L

L
.

CU
i
-

4
J

r--<
x
^

111
H

i
O

J
L

H
i

C
H

j
(U

rx.
a

+
J

rrj
1

-
Z

'
X

T
X

"j

C
-

I'M
'T

j
T

J

4-J
T

J

ii'i
L

•H
fii

C
O

h~

r~
I

I
-

ID
nj

i-i
C

n

n:i
Q

.

•HU
l

C
.

'ai

4-1

+
•>

+
J

•r-!

'tJ

•a
i.n

Pi

L
L

X
J

01

4
-'

U
'I

-
H0.1

H
I

IU
C

1
J

'Jj

n.i
r:

"ii
C

C
l

P
'

l
c



-0
rji

c
t
l

H
i

i'SD
'

C

'T
i

i—
i

Pi
X

i
rri

•a

111
X

I

(II
ill

r
-~

t

•a
•a

4-1
Ifi

"ii
0"!

11!
L

e
ll!

T
l

X
j

Pi

c
J
.J

-X

nj
nj

nj
a

C
t
l

G
'T

j
jji

nj
•H

c
rji

T
J

T
J

L
.

rj'
iT

j
C

D
i

r
X

j
IT

j
c

nj
X

i
CJtr>

:U

c
C

c
c

rij
iT

i
nj

•*
r:

C
L

£
1

X
d

nj
i'ij

«j
a
a

a
-a

4
J

_ju!

C
ri

U
l

nj
C

T
i

c
C

jj
l*~

X

•a4-1O
J

X
J

X

nj
T

Jrri

c
n

-•J
J
J

[T
i

L
c

17'
iT

i
rs

C
t—

i
>

•
'Ii

p
r

•
H

iij
fi

t
i

4
-i

L
L

-
-
-
•
•

C
O

111
T

l

1
1

ir.:

ill
'1;

.rx

-
a

t'l

nj
C

i
rrj

!.!'!

c
r

T
J

+•'
H

i
nj

U
Xiij

rri
X

j
c:

4-J

r-H
rji

•a

4
-'

!T
i

T
T

'

Pin
i.!J

•aP

C0.1

C
O

cnjr
j'

O
r

a
.;

nj
j
.
j

_
j

x
!il

IJ!
"T

j
"
0

rri
'•-..

v
~

i,

T
)

4
-'

l:

•r
-l

J'i'i
.
-
.

I,
--;

a

H
j

i:j
F

'0
J
j

cr-

•H

'T
.J

p
»



in

nj

i
j

T
l

Cnj

•
HT
J

n
j

(I'l

c
•a

C
T

i
ili

c
•
r
-
i

-P
!

njC
l.

til
it!

X

c
l_

T
i

•H

nj
(U

Q
.

T
—

1

G
H

i

U
l

t:

IT
j

•
n

Iij
rrj

rrj
•--;

r

a
;:

X
rji

4
J

H
j

•
H

r
r

L
.

ir
.

a
0

ill
C

i
4

J
x

4
-'

X
4

4
c

•a
0

•a
i'D

C
i

<
C

a
a

T
j

U'I
(ti

nj
n

rj
Q

i
0

a^
;

X
r

4-i

G
nj

0
O

J
r

a
a

L

a
.

01
•a

rj'
C

nj

anj
O

J
L

i

L
.

4
.1

1.
S

(J
X

0
Q

'

C
I'l",

4
-i

C
.

rrj
x

0
'T

j

r—
i

111
a
x

C
i

il'
nj

.o

iP
O

.
L

.
Gi'!i

x
,-•-.

M
-

rrj
i'D

IT
j

•H

a
!
—

J
J

P
C

H
j

nj

C
(J

'
i'u

H
i

x

nj
•..-!

>
.

C
"O

C

C
i

c
c

•+-'
nj

i'D
C

c
4

-'
C

l
(Ji

Q

nj
rrj

'li
C

•a

>
.

a
U'i

rrj
if!

0J

'T
j

1
3

ill
X

j
•r-i

iX
(liC

L

•a
njx

Q
<

a
-r

C
x

rj.

i'il
nj

a

T
J

c
n

ill

!C
u

4
-i

C
i

•
a

nj
-1

H
i

X
"

4
-'

a
a

til

(ii
C

i.
U

(1!
a
-a

•a
-
a

C
r...

U
'i

nj
L

r
T

'

rrj
ili

T
.

'II
X

a
a

4-1
•r-l

T
J

nj

•a
c

G
.

T
J

L
.

T
J

'T
l

ili
X

'T
i

'"
•
i

r
-
l

4
-'

U
'i

•,-!

XC
J

0
'

c

•r-|
O

J
•r-|

C
i'D

il!

X
J

r—
tn

'r
-
l

•r"!
G



-JJ-
ITj

C
T

i

i'ij
rr]

i0
a

',.
1

1

C
l

rrj

T
J

":';:
i'D

-
P

4
-i

C

C
i'

t:

IJ
•a

!'!
•r-l

4
-'

4-J

•r-l

Q
(liti'i

QO
J

U
'i

c:
ru

-
;

j.
jO

J
a
a

tfi
li!

T
i

L
l

nj
nr

D



•o

C'T
j

'T
j

•aT
J

r
ji

c
n

nju'i

c
n

in
,

CQ
J

•a

4
-'

T
J

X

iT
i

j_
i

X
i

C
1(

(Z
i'D

!jj

r?
a
i

!'[i

a
i

XCi
If!

^
i

.ii
iji

4
J

C
i

U
!

!
I

•a
X

1^

'T
i

(L
i

a
.

Q
.

X
i

rrj
U'i

1
3

U
l

jj
rn

L
•
n

rrj
nj

X
T

rjj

•a
a

4
-i

c
n

i

njU'I
U•
H

'D.-
..

X
L

C
l

rn

•r-|
lli

O
J

ID
4

-i
Q

.
c
n

.—
i

(il
IT

j
tj.
rrjIJIJ

('••!X

•a
X

i
i—

i
Q

.

u
j

N
.

IXc
.

(il
I
JIli

•r-i

T
JU
'i

L
L

.-i
-!-'

H
j

U
l

-
I

'DT
J

(1

c
p

.!
•
a

c
.

.J
•.--!

c:
(tl

1
.

nil
r.r

ii
(
i

a
-

c
£1

i'D
i'U

T
J

ill
nj

'-!
nj

X•a



C
O

-J]
H

"a..
•H

rri

Cc

IT
j

l'Cnj
nj

r
~

•4-1

nj
"
i

1
3

C
G

_

ill
i'D

1
1

i
ni

j
:

i;:i

K
i

rflj
il!

P
i

a
'T

i
U

l
X

J

iu
'r-i

i"_~

•H

•r-i

T
J

0.1Lill
«

T
•
a

>
~

•H

i'D
C•
H

ifi

•
a

r
j'

C

!u

ri'
'T

j
L

c
a

•H
L

iu
a

•u
-
i
-
-
.

C
i

r—
.

!U

•
»

L
J
J

<
r.

x
:

jj
J
J

E
iu

aii!
ili

u
i—

1
•H

•r-i
C

i
O

i
U

'i

L
,

X
i

-P
•
H

O
J

•a
r
>

as
•H

X
j

D
N

U
'i

X
j

c'T
i

T
J

l:i'D

L
L

OJ
0

a
.jj

!~
ill

iij
c.

IN

U
j

c
n

cH
i



0
-

-0

rn(
1rrj

ulO
J

Q
.

rii
•H

n
i

4-1

-P
nj

'13

nj
rrj'

C
i

(li
tl.

•r-l

•a
C

i

t.L
rji

i'ij
rji

G
c.

U
'i

X
i

Cnj

U
.I

~
3H
i

C
T

J
C

nj
i'D

iT
i

u
.

G
4

-'

nj
IT

j
I
j

4
J

IJ
I

X
C

L

nj
nj

i'D
-JC

C
L

i—
.

_
i

i'D
p

X
:—

1
b

I'D
O

i
O

J
"",

cnj
x
;

c
l

G

fXi
f

!T
I

Q
i

—
i

2i:i.

rji
-L

..1
t—

!

r
i"~

•
H

H
j

iT
i

in
4

.J
>

•
!!J

c
.

J
...

X
I

!jj
a

-
nj'

IL
i™

6
U

i
_

.j
-H

e

C
'J

:-*
T

J
"

nj
nj

•
H

X
G

nj
P

G
a>

H
i

C
l.

nj
C

T
'

X
X

IN

H
i

x

njt
l

•a

(1
ili

C
nj

'Ii
C

i
(l

'5

U
.

C
i

G
X

j

•aT
J

•aT
J

c
T

j1
IJ

f
t
'

c
C

i.

U
.

i
-



h
.

i'ij

c:

_
i

T
J

ill
C

.
i'D

nj
X

!
!T

j

.!„!
nj

>
•

•r-i
_

L
J

ill
•H

iD
C

nj
c

c
a
a

l2
.
.
:
.

(..

T
J

C
i

X

IT
:

rrj
J

Z
)

Ill

C
i

nj
.0

U'Ini

4„l

•a
ili

'T
i

c

a
a

j
j

c
T

!
T

l
H

'i

r.l'
ni

a
C

_C

C
0

.
X

a
'T

i
L

.

C
.j

'T
i

G
c
n

'T
j

.4...!
'I'

X
j

•a
0!

c
rj'

U
'i

T
l

',..
4

J
C

l
•a

rx
0.'

1
nj

1
3

'T
i

G
•r-i

O
i

r—
i

•H
•r-|

1
.-.•a

H
j

C
J1

4
-'

li
D

i
•a

D
'

!,__

X
f'

c
n

C
X

i"Ei
f[i

rji
I'D

ni
•
a

4
-i

-ili
"
"
•

C
T

J
X

I
(il

U
l

i.Li
i-

H

I'i
rri

H
i

ni
•
r
i

U
'I

H
I

,.|...i
1

1
U

l
G

r
-
1

-
-
-
•

.2C





BAB V11

KONSEP PERENCANAAN BAN PERANCANiiAN

7.1. Lokasi

nuharfiiiiad lyah di

a -, a. i is 111 x. a': bangunan

r o q y a. V-. a. r t a.) .

— Daerah pinqgir kota dengan jaraK jang

pLtsat kota ± 3, 50 km ke arah Selatan.

— Masyarakatnya mayoritas pendudLik asii

dengan kepadatan 10 unit/ha,

— Dekat j a 1Ltr angkutan kota.

— LingkLingan re 1at if aman dan poiLtsi

— Adanya LtnsLtr utiiitas kota

— Dekat dengan fasilitas pendidikan da

J. an -) u tan .

7.2. Site

S i t e p e r li n t u k n a 11 .-- a i j x. ;t.

1'e i'" La n t ii r c! i y o q y a k. a r c a d i c e n t u i

sari dengan dasar pen en clp.pi :,

a an -/an cu

an a i yiii a

opogran rei a11 r daxa a n J. li a -;;. a n

d a n b e rup a tanan

qe i aaa



± k'00 meter dari linqkunqan hunian sekitam

Pencapaian mudah.

Terjangkau denqan sarana angkuta.n u.mu.m kota.

Dekat fasilitas pendidikan.

Memunqkinkan untuk kegiatan pertanian/berkebun

JL. PABARAN



Kontrol Tuas Site/Tapak

Kebutuhan luas Panti Penyantunan An

M u ha m rnd i y a h

bang u nan s a tLt 1at n tai) .

- Luas site/tapak tersedia ± 20=250,00 rm = 2,00 Ha.

Sehingga luas site/tapak tersedia dapat mencukupi

dan memungkinkan untLtk perencanaan Panti Penyantunan

Anak Terlantar MLthammadiyah dan mernLtngkinkan untuk

perkembanq ann y a.

a. Konsep psncapaian dan sirkuiasi

- fia.in Entry (iiE )

* Penc a pa i a.n u tama ke da 1a rn site/1a pa k

* Funqsi pelayanan (untuk pelayanan masyarakat

umLtm dan pengelola) , sehingga menuntur psn

capaian paling mudah, dekat, aman dan cepat.

Dasar Pertimbangan

* Kondisi site/tapak dan 1mqkunqannya.

% Po 1a sirkLti asi iingkunqan

% Arab datanq pemakai fasilitas keqiatan



.
.
.
.

•-"
S

L
a
-

u
U

-l
•—

'
•
j
.

r
n

i'D
IX

•a
c

c
X

i
x

iji
i
_

-
a

G
U

l
C

L
C

L
X

i

c:
•H

1T1
X

4
.1

4
-i

c
J

0
x

H
'T

l
a

4
.1

r-i
iii

(ii
4

-'
iji

X

C
L

C
„
i

c
IT

i

C
L

ill
4

-'
O

.i
a

n
i

L
.

a
'

r~
a
1

r

ul
'T

i
c:

C
i

n
ill

c
.

111
*

-
i

!
_

L
L

L
L



7.3. Macaro dan Besaran Ruang

1 . Kelom po k human

a) Cottage anak asuh (IS cottage

liasing-masing cottage terdiri

- Ruang tidur ibu asuh

- Ruang tidur an a k asu h 1A)

- Ruanq tidLtr anak asLih (B)

- RLtang tidur anak asuh (C)

- Ruang tamu

- R Lta. n q k e 1 u a r g a

- Ruang makan/belajar

- Dapur

- KM/WC (2 ruanq)

- Tempat cu.ci

- Sudanq

LLtasan 1 cotteg.

Luasan IS cotta.

dari

b) Cottage laki-laki >

tiasinq-maslng cott.

- Ruang tit

- R Liang tidur

- Ruang tidur

~ Ruanq tamu

- Ruanq kelua.'-

X ruanq ,i

.d u r i d

(uanq ma

1 a ~ a .—,-

:-• . X'-J lii

lLi,UU

29, 2 0 an

20,00 m"
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T a m a n K a n a k — k ,k

R u a n q k e 1 a s

F;uan g be rma in ci i ba. wa. h a. t a p.

Ruang bermain di luar atap

R u a n q a d m i n i s t r a. s i / q li r Lt

Sudanq

KM/WC (2 ruanq)

Total luasan ruanq dibawa.

T o t a. 1 1 Lt a s a n r Lt anq d i 1 u a. r

.K e 1 o mi p o k k e q i a t a n p e n u n j :

— F; n anq s e r b a q Lt n a

— Per n i_t s t a k a a n

— Musholla

— Poliklinik

* RLtanq konsultasi

% Ruanq periksa

* R u a. n q t Lt n g g u

— Lapanqan olah raqa t. rex

— Wi. s m a t a m Lt (2 w i. a a; a. •

masmq masing ruanq ya

£ Ruanq tidur u tarn a.

* Ruanq tidur (A i 2 rx.x

i'- F7uanq tidur (B .> 2 i-'u

'r- Ruanq k e 1 v. a r •:::; a

•K Faianq tamu

, •-' •_- 11

1 7

.-''.' m

, i.-;;..-• m '



,'_..=... I a I..::

* Dapur

* KM/ WC ( 2 r u a.n g )

£ G u d a n q

% T e m n a t c li c i

Luasan 2 wisma ~

— Kuman pimpinan i

% R li a n g t i d u.r Lt i

* Ruanq tidur (?;

% Ruanq tidur (1

* R li a n q k e 1 Lta. r g i

% R Lta n q t a m u

% R Lta n q m a k a n

* Dapur

* KM/WC (2 ruanc

* G Ltd a n q

* Tempat cu.ci

L u. a s a n r u m a h p x r

— Wa r Ltn q / k o p e r a s i

Total iLtasan ruarn

Total kebutuhan it

( tak beratap ) -=

-T , •_"_' III

m- 239,44 r

4 .. 7 x

in r-,ai"pan i anc

p x n Li n j a n q



Kelompok keqiatan administrasi

— Ru.a.nq pimpinan = 12, VO rrr

— Ruanq administrasi = 26,00 m"

- Ruanq tamu = 10,00 m"

- KM/WC (2 ruanq) = 7,50 m"

6. Kelompok ruanq service

— Ruang parkir terbuk;

— G ara q e panti

— R Lt a n g q e n e ra to r

— G Ltd a n g u m u. m

— Ruang/pos keamanan

T o t a 1 Ilia s a n r u anq s e r v i

Totai 1 luasan ru.a.nq tak b =tta.p

Luasan yanq dibutuhkan untuk Pant:

Terlantar Muhammadiyah di Yoqyakar

Total iLtasan bangunan

Luasan untLtk ruanq penghubunq 157,

L u a s a n b a n q u n a n

p a n cj ij. n a

inq kunqan

203,00 il

-antunan

rxr a r an q anPerbandingan 1ua s a n

bera tap ) u.n tu!-; 1

Penyan tun an Anak

Yogyakarta = 4a a

.a n a. m m a •; •i i



Master Plan Kodya Yogyakarta),

Sehinqqa luasan yanq dihu.bung kan untuk suatu Panti

Penyantunan Anak Ter1antar Mu. ha. mmadiyah d1

Yogyakarta adalah:

100

40

a t a. Lt

6.357,59 irr 16.S93 -9£

Ha

7.4. Pola Organisasi dan Hubungan Ruang

I
lULOAPOK
PCMUN3ANC

r. urbi gum
r .p« r put t «k«#A
pol Ikltnlk
•uiho11*

"T"

RCLOrtPOK

r . guru
r .k* Is •
r .ba tqi if*

ESi-.A.-.t2al5.^.t|-1.S^-51.-Q-l '̂'J!'.

KtLOnPOK
HUHlAN

cat tag*

col tag*
cottaga

KtLOflPOK

ADAlNlSTflASl

r . pi »p 1 ma
r . •d«lnl•Ir•a 1

t . t a«Li

ME

. KCLOftPOK
XETRAflPIUAN

1 alien pertanljr
r .<*<mU1 r radio
r .UengkaI
f .m.nj.till
gudjng

I

KELCWPOK.
SCnvlcC

-ai

'*"



POLA HUBUNGAN RUANG

KELOMPOK

RUANC

KELOMPOK

RUANC HUNIAN

A

prlvat

KELOMPOK :" . '
RUANC

KETRAMPILAN

semi public

KELOMPOK
RUANC

STK

C

public

KELOMPOK

Ruairc

PENUNJANG

semi public

KELOMPOK

ADMINISTRASI

atn.1 public

KELOMPOK

RUANC

SCl.VICE

F

public

POLA HU6UNCAN RUANC

kctarangan t

I - panting
9 * kurang pcntlnQ
0 . tlduk puiuini)

— « hubungan ltiing-
eunq

-Y-« hubungan tak-
lnnQaunq



7.5. Gubahan Massa

Gubahan massa menqgunakan pola menyebar (finger

plan) dengan tetap mengelompokkan bangunan yanq

berfunqsi sama dalam satu unit, dengan memperhatikan

pola hubungan yang ada.

— Tercapai koordinasi an tar li

— Tercapai kemu.da.han identifikasi

— Tercapa.i kesan ma.nLtsiawi

(pola menyebar /horizontal)

— Tercapai kesan terbuka

J a r a k antar massa b a n qu n a n ;;

UntLtk mencapai kesan dinamis maim jarak an ta

— 1 sampai 3 kail tinqqi banqunan. Sedang

massa bangLinan un Pa ini

tinggi manusia :::: 7 ;. !,.

j ar ak a an tar massa banqlinar

sampai 15,37' m.

pmV/T

fl/0UK

i n q a

an ,!ia:;iiiiUi

benmgq

d a i a in satu. uni t

/'«*•• .«*,: P \'sa,
f *• «• • \..".ij- v.

,<e












































